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PENGARUH RASIO KAS, TOTAL ASSETS , DAN DEBT TO EQUITY
RATIO TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR
KERAMIK, PORSELEN, DAN KACA YANG TERDAFTAR PADA BURSA
EFEK INDONESIA (BEI)

ABSTRAK

Penelitian darPenulisan Skripsi ini dilakukan untudta dapatmengetahui
seberapa bespengarulatanra variable bebas yaiRasio Kas, Total Assets Turnover
(TATO), dan Debt to Equity Ratiderhadap variable terikat yaitu Harga Saham Pada
Perusahaan yang berada pada Sub Sektor keramik poselen damakgceerdaftar
Pada Bursa Efek Indones(iBEI).

Dalam menjalankan gmelitian ini penelitimenggunakan metodgenelitian
kuantitatif kemudian eéknik yang digunakan dalamelakukanpengambilan sampel
yaitu Purposive Sampling Purposive Sampling vyaitu cara menentukan
pengambilarsampeldengan ca menatukan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan
tujuandari penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian

Sedangkan untukeknik analisis yang digunakan dalam penelitianteéhinik
analisis regresi linier bergandang dimana meilikia hasil antara Iilai signifikasi
untuk variabelRasio kassebsesar0.044 < 0,05 sehinggavariabel Rasio kas
berpengaruh terhaddparga SahamSedangkanntuk variabelTotal Asset§urnover
(TATO) memiliki nilai signifikansebesaf,0@ lebih kecil dari standar error sebesar
0,05, sehingga variabdlotal Assets TurnoveifATO) berpengaruh terhaddgarga
SahamDan variabeDebt to Equity RatigDER) dengan nilai signifikan 0.00606505,
SehinggaDebt to Equity RatigDER) berpengaruh terhadap harga saham.

Kemudian untuk hasil dariR square diperoleh sebesar 397 yang
menunjukkan bahwa Pertumbuhbarga sahamdipengaruhisebesar 59,P6 oleh
variabel bebagaitu Rasio kas, Total Assets Turn over, dan Debt To Equity Ratio, dan
sisanya sebesar 40% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam
penelitian ini.

Kata Kunci : Rasio kas, Total Assets TurnovebDebt to Equity RatipHarga Saham



THE INFLUENCE OF CASH RATIO, TOTAL ASSETS, AND DEBT TO
EQUITY RATIO ON STOCK PRICES IN CERAMIC SUB -SECTOR,
PORCELENT, AND GLASS COMPANIES LISTED ON INDONESIA STOCK
EXCHANGE (IDX)

ABSTRACT

Research and Writing This thesis is done so that we can find out how big the
influence of the independent variables are Cash Ratio, Total Assets Turnover (TATO),
and Debt to Equity Ratio Against the dependent variable naSelgk Prices in
Companies in the Porcelaamd Glass Ceramics Sub Sector Listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX).

In conducting this research researchers used quantitative research methods,
then the technique used in conducting sampling is purposivplsg. Purposive
Sampling is a way to determine sampling by determining specific characteristics in
accordance with the objectives of the study so that it is expected to answer the research
problem.

Whereas for the analysis technique used in this stsidydltiple linear
regression analysis techniques, where the results include the significance value for the
variable cash ratio as big as 0.044 <0.05, so that the cash ratio variable influences the
stock price. Whereas the Total Assets Turnover (TATO) blerikas a significant
value of 0,000 smaller than the standard error of 0.05, so that the Total Assets Turnover
(TATO) variable affects the Stock Price. And the variable Debt to Equity Ratio (DER)
with a significant value of 0.006 <0.05, so the Debt toifydratio (DER) affects the
stock price.

Then for the results of the R square obtained by 0.597 which shows that the
growth in stock prices is influenced by 59.7% by the independent variables namely the
cash ratio, total assets turnover, and Debt To E@atio, and the remaining 40.3% is
influenced by other variables who were not included in this study.

Keywords:Cash ratio, Total Assets Turnover, Debt to Equity Ratio, Stock Prices
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pertumbuharbisnis pada era globalisasi ini bisa di bilang sangat pesat
pertumbuhan tersebut juga di iringi juga dengan persaingan pasar yang semakin
ketat di berbagai sektor perdagangan, dimana para pelakubgrmain dalam
perdagangantersebut memutar otak  untukbagaiman cara mereka bisa
mendapatkan keuntungan yang besar dari penjualan mereka di tengah persaingan
pasar yang semakin ketat.

Dalam dunia perdagangaalah satu hal yanempunyai nilai yang
cukup besar pengarayia sebagai indikator keberhasilan suatarysahaan
terhadapsuatu perusahaaadald harga saham yang beredar di pasaran . Dari
berbagai bidang usaha yang bergerak dalam perdagangraglgpenulis tertarik
untuk mengambil bidangeramik porselan dan kaca ini dimana peminat usaha
yangsedikit dan persaingan juga tidak sesulit dengan perusahaan yang berada di
sektor lain maka akan ada masalah yang mungkin terlewatkan dari pihak pengelola
perusahaan juga objek barang yang mereka buat bukan barang kebutuhan sehari
hari atau barang wajib g memiliki turn over pembelian tinggi dari baranga
barang hasil produksi di perusahaan yang berada di sektor lain.

Pada suatu perusahaan harga saham menjadi variabel yang cukup penting

dalam melihat keberhasilan sebuah perusahaan yang dimana hargayasabam



semakin tinggimaka menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mempunyai
eksistensi yang tinggi di pasar perdagangan terutama di sektor keramik porselen
dan k&a.

Selan itu juga para investor akan memberi penilaian pertama mereka
terhadap suatu perusahasmng akan mereka tanam modal yaitu berdasar harga
saham yang dimana jika harga saham tersebut menarik membuat para investor
untuk memperhitungkan perusahaan tersebut untuk mendatangkan profit kepada
para investor.

Banyak hal yang bisa ikut mempengarubitpnbangan para investor
dalam melakukan investasinya. Selain dari harga saham tadi mereka juga pasti
akan memerhatikan faktor faktor lain yang membuat harga saham pada suatu
perusahaan menjadi menarik faktor tersebut di antaranya rasio likuiditasidan ras
aktivitas yang dimana akan memperkuat para investor dalam mengambil
keputusan. Dari faktor tersebut juga bisa mempengaruhi naik dan turunnya harga
saham di pasaramaka untuk melihat pengaruh dari rasio tersebu penulis memilih
menggunakan rasio kas uktmewakili rasio likuiditas, total asset turnover
(TATO) untuk mewakili rasio aktivitas dalam melihat pengaruh antara faktor
faktor tersebut apakah berpengaruh terhadap harga saham yang menunjukkan nilai
dari suatu perusahaatebt to equity ratio untuknewakili rasio solvabilitas dan

Rasio kas adalah rasio yang biasa di gunakan untuk membandingkan

antara kas dan setara kas yang di miliki suatu perusahaan dengan kewajiban lancar



yang harus mereka bayarkan atau dengan kata lain sejauh mana dana yang ada di
suatu perusahaan dapat menutupi hutang jangka pendeknya.

Sedangkan total asset turn over(TATO) adalah rasio yang
membandingkan penjualan dengan total aktiva yang di mana mempunayi tujuan
untuk mengetahui efisiensi dari suatu perusahaan dalam mengguaddken
dalam menghasilkan volume penjualan sesuai laporan keuangan

Kemudian debt to equity ratio adalah rasio yang di gunakan untuk
mengukur apakah ekuitas yang ada di suatu perusahaan mampu atau tidak
memenuhi kewajiban kewajiban dari perusahaan tersebut

Berdasarkan faktor faktor tersebut maka penulis tertarik untukilinem
judul ifengaruh Rasio Kas Debt to Equity dan Ratio Total Asset Turn Over
Terhadap Harga Saham Pada Sektor Keramik Porselen dan Kaca yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 200920180.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakguyang sudah peneliti paparkan sebelumnya peneliti

menemukan beberapa masalah sebagiiuter

1. Penjualan yang tidak menentu menentukan pendapatan yang di dapatkan oleh
perusahaan .

2. Dalam pengelolaan keuangan perusahaan juga menentukan seberapa besar
profit dan eksistensi perusahaan di pasar.

3. Dimana pasar berperan besar dalam menghasilkan laba untuk perusahaan.



4. Semakin besar inovasi yang di lakukan oleh suatu perusahaan bisa berdampak
kepada penerimaan laba yang besar juga.

5. Kemampuan suatgperusahaan dalam mengupayakan pembayran terhadap
hutang hutang perusahaan yang di gunakan untuk melancarkan kegiatan
operasional perusahaan.

6. Perputaran asset yang baik dan kurang baik akan mempengaruhi harga saham
di pasaran.

7. Diduga pengelolaan asset ydngang baik akan mempengaruhi harga saham.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkanatar belakang penelitian yang telah dipaparkan diatas maka

rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh antara rasio kas terhadap harga saharergatzy B

2. Apakah ada pengaruh antaal asset turn ove(TATO) terhadap harga
saham ?

3. Apakah ada pengaruh antaebt to equity ratigDER) dengan harga saham ?

4. Seberapa besar pengaruh rasio kadal asset turn ovefTATO), debt to equity
ratio (DER) terhadap harga saham ?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruasio kas terhadap harga saham.
2. Untuk mengetahui pengaruiotal asset turnove(TATO) terhadap harga

saham



3. Untuk mengetahyengarutdebt to equity ratigDER) terhadap harga saham

4. Untuk mengetahui pengaruh antara rasio k@ts] asset turn ove(TATO),

dandebt to equity ratigDER) terhadap harga saham.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfat teoritis

a. Bagi Universitas

b.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan
dan dapat menambah wawasamtuk para pembaca mengenai
pengaruh dari rasio keuangaotal asset turn ovefTATO), dandebt
to equity ratio(DER) terhadap harga saham yang beredar pada suatu
perushaan khususnya di sector indudtri keramik porselen dan kaca
yang dimana di Indonesia sendiri tidak banyak pengusaha yang
menggeluti bidang ini karena sasaran pasar yang tak menentu dari
bidang usaha ini.

Bagi Peneliti

Digunakan untuk menambah wawasan bpgulis seputar
apakah ada pengaruh antara kemampuan mengatur kas, perputaran kas
dan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang terhadap harga
saham yang akan mereka jual di pasaran dan juga mengetahui dan

seberapa besar pengaruh variabel .



2. Manfaat Praksi
a. Bagi Perusahaan sektor keramik porselen dan kaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka mata para pelaku
untuk lebih cerdik lagi dalam mengelola keuangan dalam suatu
perusahaan karena hal tersebut bias mempegaruhi banyak hal salah
satunya adalafluktuasi dari harga saham yang menentukan eksistensi
suatu perusahaan di dalam perdagangan saham.
b. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi sebagai
alat bantu dalam melakukan suatu Analisa terhadap suatu perusahaan
sebelum benvestasi ke suatu perusahaan dan kemudian emberi nilai
kepada suatu perusahaan tersebut apakah perusahaan sudah layak atau
belum untuk di jadikan objek investasi, dan juga agar para investor

bisa mendapat keuntungan yang maksimal dan tidak meras&adirugi
F. Sistematika Penulisan
Penelitian ini dibagi menjadi limebab. Adapun urutan lengkapnya adalah
sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan tentang penjelasan mengenai latar belakang
penelitian identifikasi masalahtujuan penelitian, manfaat penelitian

dan sistematika penulisan.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

LANDASAN TEORI

Pada bab ini dijelaskan mengenai tinjauastaka, termasuk hasil
hasil penelitian sebelumnya sebad¢mndasan menyusun pemikiran,
kerangka konseptual dan landasan hipotesis untuk menjawab masalah

penelitian.

METOD OLOGI PENELITIAN

Pada bab ini duraikan tentang rancangan penelitian, variable dan
pengukuran, teknikgngumpulan data, uji instrument penelitian serta

metode analisis data yang digunakan dalam melakukan penelitian.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang : (a) Rancangan Penelitian, (b)
Variabel dan Pengukuran, (c) Prosedur Pengumpbka, (d) Uji
Instrumen Penelitian, (e) Uji Kesesuaian Model, dan (f) Metode

Analisis Data.

PENUTUP

Bab ini membahas tentang : (@¢smpulan yang merupakan hasil
penelitian untuk mengacu pada pencapdignan penelitian,(b)
Implikasi yangmenjelaskan apa saja yang terkait dengan penelitian
ini. (c) saranyang bertujuan untuk memberikan saran kepada
manajerial dan kebijakan dalam mengambil keputusan serta saran

untuk peneliti selanjutnya dimasa yang akan datang.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Gambaran Umum Teori
1. Pengertian Manajemen dan Manajemen Keuangan
1 Pengertian Manajemen

Secara umum manajemen dapatadikan sebagai sebuah
proses untuk mengatur sesuatu yang dilakukan oleh sekelompok orang
atau organisasi untuk mencapai tujuan organisasi tersebut degan cara
bekerja sama memanfaatkan sumber daya yang dimiliki.

Manajemen juga dapat di artikan sebagai apagrencanaan,
pengkoordinasian, pengorganisasian, dan pengontrolan dumber daya
untuk mencapai sasaran yang efisien dan efektif. Efektif dalam hal ini
untuk mencapai tujuan sesuai perencanaan dan efisien untuk
melaksanakan pekerjaan dengan benar danganisir.

Dengan adanya manajemen, suatu pekerjaan akan lebih mudah
karena manajemen berkutat dengan pembagian kerja bedasarkan
keahlian serta bekerja sama satu dengan yang lainnya.

Menurut para ahli pengertian manajemen ini terdapat beberapa
perbedaan kama pandangan dari ahli satu dengan ahli yang lain bisa

melihat dari segi yang berbeda beda, di antaranya:



Manajemen menurut Drs. Oey Liang Lee (Hari Sucahyowati, 2017 p5)

di sampaikan
AManaj emen adal ah seni dan [
pengorganisasian, penysuaan  pengarahan, dan
pengawasan dai pada sumberdaya manusia untuk mencapai
tujuan yang telah di tetapkano.

Sedangkan menurut James A. F.Stoner (hari sucahyowati, 2017 p5)
mengatakan
Amanaj emen adal ah proses perencal
pergunakan sumberdaya organisasi lainnya agar mencapai
tujuan organisasi yang telah di
Selain itu menurut R. Terry (Hari Sucahyowati, 2017 p5) berbicara
A Manaj emen merupakan suatu pros
tindakantindakan perencanaargmgorganisasian, penggerak
dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan seta
mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan
sumberdaya manusia dan sumber da
Sedangkan menurut Lawrence A. Appley (Hari Sucahyowati, 2017 p5)
memapéakan
A seni pencapaian tujuan yang di
l ai no
Menurut pandangan ahli yang berbeda beda pandangan dapat
di simpulkan bahwa manajemen itu adalah seni dan ilmu perencanaan
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawageaudar

sumberdaya manusia untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan

organisasi.
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1 Pengertian Manajemen Keuangan
Pada dasarnya manajemen keuangan dapat di artikan sebagai
suatu kegiatan atau aktivitas perusahaan yang berhubungan degan
bagaimmana cara mempkh penanaman modal kerja dengan
menggunakan atau meng alokasikan dana, dan mengelola asset yang
dimiliki untuk mencapai tujuan utama perusahaan.
Tetapi pengertian manajemen keuangan menurut beberapa ahli
terdapat beberapa perbedaan dimana terdapataadoepemikiran dan
sudut pandang yang berbeda dari beberapa ahli sehingga pengertian
yang mereka kemukakan pun berbeda. Berikut beberapa pengertian
yang di kemukakan para ahli menurut pandangannya miasaging :
Pengertian manajemen menurut liefman KNh Gede erni
sulindawati, Gede Ari Yuniarta, | Gusti Ayu Purnamawati, 2016, p2)
memaparkan bahwa
A Usaha untuk menyediakan wuang da
mendapat atau memperoleh aktiva
Sedangkan menurut Suad Husnan (Ni Luh Gede erni
sulindawati, Gede Ari Yuniarta, | Gusti Ayu Purnamawati, 2016, p2)
menyebutkan

AManaj emen terhadap fungsi fungsi
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Selain itu menurut James Van Horne (Ni Luh Gede erni
sulindawati, Gede Ari Yuniartd Gusti Ayu Purnamawati, 2016, p2)
menyampaikan

NfnSegal a aktivitas yang ber hubun

pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan tujuan
menyel uruho.

Kemudian menurut Bambang Riyanto (Ni Luh Gede erni
sulindawati, Gede Ari Yuniarta, | Gustiy@d Purnamawati, 2016, p2)
menyebutkan

fkeseluruhan aktivitas perusahaart

usaha mendapatkan dana yang di perlukan dengan biaya yang
minimal dan syarasyarat yang paling menguntungkan beserta
usaha untuk menggunakan dana tersebatte si en mungki n

Dari pemaparan para ahli dapat di simpulkan bahwa manajemen
keuangan adalah kegiatan memanajemen fdnggsi keuangan
menyediakan uang dan menggunakan uang untuk mendapat aktiva juga
mengolah aktiva secara menyeluruh dan untuk mersdggundana yang
ada seefisien mungkin
Tujuan Manajemen Keuangan

Menurut (Prof. Dr. H. Musthafa, S.E., M. M. , Manajemen

Keuangan, 2017 p 5)
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Manajer keuangan harus menciptakan keuntungan
atau laba yang maksimal dengan tingkat risiko yang minimal.
Laba danisiko yang di maksud adalah :
a. Laba yang maksimal maksudnya adalah agar
perusahaan memperoleh laba yang besar, sesuai
dengan tujuan setiap perusahaan yang didirikan .

b. Risiko yang minimal, maksudnya adalah agar
biaya operasional perusahaan diusahakan sekecil
mungkin dengan jalan efisiensi

c. Untuk memperoleh laba yang maksimal dan

risiko yang minimal adalah dengan melakukan
pengawasan aliran dana. Maksudnya adalah
dengan melakukan pengawasan terhadap dana
yang masuk maupun dana yang keluar, agar
perusahaan dapat merencanakan kegiatan
berikutnya, di samping tidak terjadi
penyimpangan dana.

d. Menjaga fleksibilitas usaha. Maksudnya adalah

agar manajer keuangan selalu berusaha menjaga

maju mundurnya perusahaan.
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1 Fungsi Manajemen Keuangan

Menurut Fred Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, p 16)

menyampaikan :

Amanaj emen keuangan adal ah mer en
memanfaatkan dana untuk memaksimalan nilai perusahaan
atau dengan kata lain aktivitasnya berhubungan dengan
keputusan tentang pilihan sumbendaal okasi danao.

2. Rasio Kas
1 Pengertian Rasio Kas

Dalam penggunaannya manajemen keuangan pada dasarnya terdapat
beberapa macam rasio keuangan yang di fungsikan untuk menjadi alat ukur
atau acuan untuk mengetahui kinerja dari sebuah perusahaan yang umumnya
di gunakan para investor untuk berinvestasi.

Salah satu dari rasio tersebut adalah rasio likuiditas yang dimana
rasio likuiditas menurut fred Weston (kasmir, Pengantar Manajemen
Keuangan, p 112) disampaikan sebagai berikut

ARasi o | iLiguidity d natto)a snerup@kan rasio yang
menggambarkan kemapuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang)
jangka pendek A. Yang di mana berarti b
untuk membayar kewajiban jangka pendek tersebut perusahaan itu mapu
untuk membayarkannya.

Dan rasio kas sendiri adalah bagian yang termasuk dalam rasio
likuiditas tersebut yang di mana menurut Kasmir (Kasmir, Pengantar
Manajemen Keuangan, p 113) menyampaikan
A r as i caaskrat®maupakan alat yang digunakan utnuk mengukur

seberapa bas uang kas yang tersedia utuk membayar hutang. Ketersediaan
uang kas dapat di tunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara
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dengan kas seperti rekening giro atau tabungan yang ada di bank (yang dapat
di tarik setiap saat menggunakan ATM). Dapat kdtakan rasio ini
menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar
utangut ang jangka pendeknyao
Dari pemaparan ahli di atas dapat di simpulkan bahwa rasio kas

mempunyai tujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan kas dari
suatu peusahaan untuk membayar hutang jangka pendeknya dan juga untuk
melakukan kegiatan operasional perusahaan, dimana semua itu dapat di

hitung menggunakan rumus :

Cash Ratio = ( Kas + Setara Kas) / Hutang Lancar

1 Tujuan dan Manfaat Rasio Kas
Rasio kas mmipakan rasio likuiditas yang paling ketat dan
konservatif dalam melakukan penilaian terhadap kemampuan dari suatu
perusahaan dalam menutupi atau membayar hutang atau kewajiban jangka
pendek yang harus segera mereka bayarkan di bandingkan dengan rasio
raso likuiditas lainnya. Rasio kas disini juga memiliki banyak manfaat
yang dapa di gunakan oleh para investor atau para pelaku usaha khususnya
di bidang keramik porselen dan kaca karena menurut Kasmir, (2015:132)
A rasi o ini unt uk me ahaan gdalak knembayd& e ma mp u
kewaji ban jangka pendek dengan menggu
Karena rasio ini menggunakan asset paling likuid dari suatu

perusahaan dan yang paling mudah dalam penggunaannya untuk melunasi
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hutang lancarnya maka mempermudah pam@kpeaisaha dan para investor
untuk mengetahui dan menilai apakh perusahaan tersebut mempunyai
keadaan keuangan yang baik atau tidak.

3. Total asset Turnove(TATO)
1 PengertianTotal Asset Turnove(TATO)

Menurut Kasmir (2010: 1 guhgkani mer up a
untuk mengukur perputaran semua aktiva yang di miliki perusahaan.
Kemudian juga mengukur berapa jumlah penjualan yang di peroleh dari
tiap rupiah aktivabo.

Dengan kata lain TATO adalah suatu hasil banding dari
penjualan dartotal aktiva dari padausitu perusahaan yang dimana
menjelaskan tentang kecepatan total dari seluruh aktiva dalam satu
periode tertentu.

Berikut rumus dari TATO menurut Kasmir (2010:133)

SN Qe Q6 d Wd Qi

Y OO QD 1 € &€ LV .
0 € OG0 "BOECDHOLD AQ O

1 Tujuan Total Asset Turnove(TATO)
Rasio ini juga tidak kalah banyak memberi manfaat yaitu
informasi penting kepada para investor yang akan melakukan investasi
dan para pelaku usaha agar dapat mengetahui seberapa cepat perputaran

aktiva yang di miliki perusahaan dan juga untuk mengukur berapa
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jumlah yang akan di dapatkan dari setiap rupiah aktiva yang di jadikan

modal dalam melakukan penjualan.

4. Debt to Equity RatiqDER)
1 PengertianDebt to Equity RatiqDER)

Secara umum DER dapat ditikan sebagai rasio yang akan

menilai utang dan ekuitas dalam suatu perusahan.
Menurut | Gust.i Putu Darya (2019:

memaparkan posisi yang relatif antara ekuitas dan utang yang di pakai

unt uk membi ayali asset perusahaano.
Sedangkan menurut kasmir (2010: 11

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang di jadikan untuk jaminan

utang.

o0y & 0BWE ©
0 ¢ 0RO Q0O Wi
1 Tujuan Debt to Equity RatidDER)

Dalam perannya sebagai rasienpai posisi ekuitas terhadap
hutang hal ini akan membantu para investor agar dapat mengetahui
apakah hutang yang di punya oleh perusahaan tersebut dapat ditutupi
degan rupiah modal sendiri atau tidak semakin rasio ini akan

menunjukkan bahwa perusahaanrsébu semakin baik posisi

keuangannya.
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5. Harga Saham
1 Pengertian Harga Saham
Harga saham bagi orang awam dapat diartikan sebagai harga
penutup pada saham yang tengah beredar di pasaran dalam satu peridoe
tertentu harga saham juga bisa mejadi factor pentatgrdnilai suatu
perusahaan di mata para investor
Menurut Brigham dan Houston (2010:7) harga saham adalah
AHarga saham menentukan kekayaan pen
kekayaan pemegang saham diterjemahkan menjadi maksimalkan harga
saham perusahaan. Hargaham pada satu waktu tertentu akan
bergantung pada arus kas yang diharapkan diterima di masa depan oleh
investor fAratarataodo jika investor me
Berdasarkan pengertian ahli di atas dapat di simpulkan bahwa
harga saham merupakan harga yamgentuk sesuai permintaan dan

penawaran di pasar jual beli saham dan biasanya merupakan harga

penutup saham.



B. Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 11.1

Hasil Penelitian Terdahulu
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Saerang, Joy

No. | Penulis dan Judul Penelitian Hasil Penelitian
Tahun
1. | Albertha W. Pengaruh Return on Assets Secara paial ROA tidak
Hutapea, Net Profit Margin, Debt to | berpengaruh signifikan
lvonne S. Equity Ratio, dan Total terhadap harga saham,

Assets Turnover Terhadap

NPM tidak berpengaruh

Endang Etty

E. Tulung Harga Saham Industri signifikan terhadap harga
(2017) Otomatif dan Komponen saham, DER berpengaruh
yang Terdaftar Di Bursa signifikan terhadap harga
Efek Indonesia saham, TATO berpengaru
signifikan terhadap harga
sahamdanROA, NPM,
DER TATO secara
simultan bepengaruh
signifikan terhadap harga
saham.
2. | Mira Munira, | Pengaruh ROE dan DER | Secara parsidDER

Terhadap Harga Saham

terhadap harga saham pac
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Merawati dan
Shunta Budi

Astuti (2018)

Perusahaan Kertas Di Burs

Efek Indonesia

perusahaan sub sektor pu
& paper yang tercatat di
BEI selama tahun 2012

2016

Yoga Aditya
Pratama

(2016)

Pengaruh Cash Ratio, dan
Debt to Equity Ratio
Terhadap Harga Saham
(Studi Kasus Pada
Perusahaan Farmasi yang
Listing di Bursa Efek

Indonesia 20022013)

Berdasarkan hasil penelitg
yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kondis
cashratio pada perusahan
farmasi mengalami
fluktuatif namun cenderun
turun, dan untuk kondisi
debtto equityratiojuga
fluktuatif tetapi cenderung
stabil. Sedangkan untuk
harga saham perusahaan
farmasi sendiri fluktuatif
dan cenderung meningkat
Secara parsial
cashratioberpengaruh
positif signifikan terhadap

harga saham perusahaan
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farmasi.Hasil ini sesuai
dengan hipotesis yang
dirumuslan. Sedangkan
Debtto equityratio tidak
berpengaruh signifikan
terhadap harga saham

perusahaan farmasi.

Diko
Fitriansyah
Azhari, Sri
Mangesti
Rahayu dan
Zahroh Z.A

(2016)

Pengaruh ROE, DER, TATC
dan PER Terhadap Harga
Saham Perusahaan Propert
danReal Estate yang Go
Public di Bursa Efek

Indonesia

Secara parsial ROE dan
PER memiliki pengaruh
signifikan terhadap harga
saham sedangkan DER dg
TATO tidak memiliki
pengaruh signifikan
terhadap harga saham. Da
secara simultan rasio diatg
memiliki pengaunh
signifikan terhadap harga

saham.
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C. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

m Rasio KagX1) H1
— Total Assets TurnovefX2) HZ »| Harga Saham (Y) ]
{ Debt to Equity RatigX3) 3
\ l Yy
Az

D.HIPOTESA
Hipotesa saat ini dapat berdasarkan teori, penelitian sebelumnya atau logika
penulis. Dan diuji melalui hipotesis berikut :

H1 : Cash RatiqRasio Kaskecara parsial berpengaruh terhadap harga saham
pada perusaha&eramik, porselen dan kagang terdatir pada Bursa Efek
Indonesia (BEI).

H2 : Total Asset TurnoveiTATO) secara parsial berpengaruh terhadap harga
saham pada perusahdaramik, porselen dan kagang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI).

H3 : Debt to Equity Rati¢DER) secara parsidderpengaruh terhadap harga
saham pada perusahdaramik, porselen dan kagang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI).

H4 : Cash RatidRasiqg, Total Asset TurnovgiTATO) dan Debt to Equity

Ratio (DER) secara simultamemiliki pengarutierhadagharga saham pada
perusahaafood and beveragesng terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
(BEI).



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam melakukan penelitian yang penulis paparkan disini penulis
memilih untuk memanfaatkan pendekatan data kuantitatif sebagai sarana

dalam mengolah data yang ada untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal.

Data kuantitatif sendiri adalah satu jenis p#ia& yang menggunakan
bilangan atau skala numerik (angka). Data yang penulis pakai untuk melakukan
penelitian berupa laporan keuangan dari beberapa perusahaan yang bergerak di
bidang keramik porselen dan kacgng telah terdaftar dalam Bursa Efek

Indonesa (BEI).

Tabel I11.1

Hasil Jenis Penggolongan Berdasarkan Hasil Penelitian.

Macam
No | Jenis Penggolongan Pengertian
Penelitian
Jenis penelitian yang
Penelitian dilakukan untuk
1 Menurut Tujuan
Verifikasi mengembangkan suat
teori atau hasil
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penelitian yang sudah

ada sebelumnya.

Menurut pendekatan

Penelitian

Kuantitatif

Penelitian kuantitatif
adalah suatu proses
menemukan
pengetahuan yang
menggunakan data
berupa angka sebaga
alatmenganalisis
keterangan mengenai

apa yang ingin diketahu

Menurut Tempat

Perpustakaan

Penelitian yang
dilakukan di ruangan
perpustakaan dengan

data yang di ambil
bersumber dari buku

buku atau majalah
ilmiah atau dokumen
maupun matermateri

dari perpustkaan

lainnya yang dapat
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membantu penulis untu
di jadikan referensi olel
penulis dalam

melakukan penelitian

Menurut Pemakaian

Penelititan

Terapan

Penelitian yang di
laksanakan bertujuan
untuk melakukan
penerapan, pengujian
dan mengevaluasi
kemampuan suatu teof

yang diterapkan ke
dalam suatu pemecahg

masalah yang ada

Menurut Bidang limu

Penelititan

Kuantitatif

Penelitian ilmiah yang
sistemasi terhadap
bagian bagian yang ad
dan fenomena dengar

hubungannya.

Menurut Taraf

Penelitian

Penelitian

Deskriptif

Penelitian yang berisi
penjelasan atau deskrip

dari suatu gejala ,




peristiwa, atau kejadiar
yang mungkin terjadi di
saat sekarang. Dalam h
ini perhatian di pusatka
kepada permasalahan
aktual yang muncul sag
penelitiansedang

berjalan.

Menurut Saat Terjadi

Penelitian

Historis

Pengumpulan data
kejadian masa lampau
secaara sistematis unty
menguji kebenaran
hipotesis yang
berkaitann dengan sebs
akibat yang dapat
membantu
mengantisipasi kejadia
di masa sekarang atdlii

masa yang akan datan
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B. Objek Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian tentang pengeasio kas,Total Assets
Turnover,dan Debt to Equity Ratiterhadap harga sahatnperusahaasubsektor
keramik porselen dan kaca yang sudah masuk kedalam daftar Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 20@018. Dan yang menjadi ruang lingkup
pembahasadalam penelitian saat ini adaledsio kas;Total Assets Turnovedan
Debt to Equity Ratiderhadap haya sahandi perusahaarsubsektorkeramik
porselen dan kaca yang sudah masuk kedalam daftar Bursa Efek Indonesia (BEI)

pada periode 20602018

c. Jenis dan Sumber Data

Dalam melakukan penelitian ini  penulis menggunakan penulis
menggunakan jenis data kuantitatidn data sekunder. Data kuantitatif yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data yang disajikan dalam bentuk
bilangan atau skala numeric (angka), penulis menggunakan data laporan Reuanga
yang telah di terbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEijope tahun 2002018
yang di dapatkan melalui web resmi yang menyediakan laporan keuangan tersebut
yaitu http://www.idnfinancials.com .

Sedangkan untuk data sekunder adalah data pendukung yang penulis
gunakan untuk melakukan penelitian ini dan mempethkasit yang sudah penulis
dapatkan adalah dengan menggunakadia perantara sebagai contoh dari buku

buku, jurnal,home pagenternet dan refrensefrensi lainnya yang berhubungan



27

dengan penulis yargedandakukanini. Data sekunder yang penulis dapatkan ini
adalah melalui perpustakaan dari jurnal jurnal penelitian terdahulu dan dari media
media digital lainnya.
. Populasi dan Sampel

Pengertian populasi menui(ierdinand, 2014, p. 17tlplam buku yang
berjudul Metode Penelitian Manajemen pedoman skripsi, tesis, dan disertai ilmu
manajemen adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal
atau orang yang memiliki ciri khas yang serupa yang menjadi pusat perhatian
seorang pneliti karena itu dipandang sebagian sebuah semesta penelitian.

Berdasarkan pemaparan ahli tersebut dapat di simpulkan bahwa populasi
adalah segala hal menjadi pusat perhatian dalam melakukan penelitian ini.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahgang begerak di bidang keramik
porselan dan kaca yang telah terdaftar kedalam BEI.

Sedangkan untuk sampel masih men(fetdinand, 2014, p. 17tlalam
buku yang berjudul Metode Penelitian Manajemen pedoman skripsi, des
disertai iimu manajemen adalah

fisebagian dari populasi yang karakterisistiknya hendak dianalisis, dan
dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. Jadi sampel adalah beberapa
anggota dari populasi yang sifatnya lebih kecil dari populasi yhggnakan
dalam penelitiad

Dan untuk sampelnya sendiri dalam melakukan penelitian ini penulis

memutuskan untuk menggunakan perusahaan keramik porselen dan kaca yang
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sudah terdaftar di BEI yang telah menerbitkan laporan keuangan dari periode
20092018.

Dalam melakukan penelitian yang penulis lakukan ini teknik
pengambilan sampel yang penulis gunakan agalgbosive samplingpurposive
sampling ini juga di bagi menjadi dua lagi yaludgement samplindan quata
sampling dan untuk penelitian ini penulisbih mengarahkan cara pengambilan
sampel judgement sampling yang dirasa lebih sesuai dengan cara penulis
menentukan sampel yamgenggunakan pertimbangan tertentu yang disesuaikan
dengan tujuan penelitian atau masalahg ada dalarpenelitianini.

Dalam nelakukan pemeilihan sampel penulis juga menentukan beberapa
kriteria yang di gunakan untuk memilih objek penelitian antara lain :

. Perusahaan keramik porselen dan kaca yang terdaftar di BEI dan selalu konsisten
ada dalam periode penelitian (tahun 2Q09.8)

. Perusahaan keramik porselen dan kaca yang sudah terdaftar di BEl dan secara
konsisten menerbitkan laporan keungan dalam periode 2009

. Perusahaan keramik porselen dan kaca yang tidak menghasilkan laba negatif (rugi)
selama periode 2062018

. Perusahaan yang menyediakan data sesuai denga penulis butuhkan dalam
melakukan peneltian ini.

Berdasarkan kriteria diatas dan setelah di lakukan seleksi dalam
pemilihan sampel menggunakan tekpikposive samplingadi di dapatkan lah

hasil seperti beriku
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NO

KETERANGAN

JUMLAH

Perusahaan sektkeramik porselen dan
kaca yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia

Perusahaan yang tidak menerbitkan
laporan keuangan lengkagiari tahun

20092018

Perusahaan yang menerbitkan laporal
keuangan lengkap dan sesuai dengan
variabel yang digunakgmadaperiode

tahun (20142018)

Perusahaan yang tidak memiliki laba
negatif(tidak rugi) dalanperiode tahun

20092018

Perusahaan yang menjadimpel
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Tabel 111.2 Perusahaan yang Menjadi Sampel

Kode
Nama Perusahaan
Perusahaan
1 ARNA PT.Arwana Citra MuliaTbk
2 AMFG PT. Asahimag-lat GlassTbk
3 TOTO PT.Surya Toto Indonesi@bk

1 Sejarah Perusahaan
1. PT Arwana Citramulia TbkArwana)

PT Arwana Citramulia Tbk (Arwana) adalah perusahaan publik
yang terdaftar di papan utama Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
diperdagangkan dengan kode saham "ARNA". Kami berdedikasi untuk
memproduksi ubin keramik yang kompetitif untuk melayani segmen
pasar menengah ke bawah. Produk kami
nama merek yang menandakan kualitas dan keterjangkauan. Pada tahun
2011, lini produk baru dengan kualitas yang lebih baik diperkenalkan
untuk menangkap segmen pasar menengah ke atasadipn dengan
nama merek 'UNO'.

Sejak mulai beroperasi pada tahun 1995, kami tetap setia pada
bisnis inti kami, berkembang sepenuhnya berdasarkan keahlian kami

dalam menghasilkan prodystoduk berkualitas tinggi dengan desain
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kreatif. Portofolio produk kai yang sangat beragam meliputi motif
seperti Embossed, Fancy, Marble, Plain, Granity, Rustic, Strata dan
Wood, dan ukuran seperti 20x20, 20x25, 25x25, 25x40, 25x50, 40x40
dan 50x50cm.

Dari kantor pusat kami di Jakarta, produk kami dipasarkan
melalui PT Pimagraha Keramindo (PGK) sebagai anak perusahaan
Arwana dan distributor tunggal produk Arwana dan UNO. PGK
terhubung ke jaringan 46 sulstributor yang tersebar di hampir setiap
kota besar di Indonesia, dan lebih dari 25 ribu outlet ritel di seluruh
neger. Kecakapan pemasaran dan distribusi ini dikombinasikan dengan
layanan purna jual yang sangat baik memungkinkan kehadiran yang kuat
bagi perusahaan di pasar regional di seluruh kepulauan Indonesia.

Secara internal, kami berkomitmen untuk kemajuan yanQg leb
baik dari kemampuan manufaktur dan R&D kami. Dalam hal ini, kami
telah memperoleh beberapa sertifikasi industri yang dikeluarkan oleh
institusi nasional dan juga oleh organisasi regional dan internasional
untuk standardisasi, termasuk Green Proper ddr{I8donesia), SIRIM
(regional) dan I1SO (internasional).

Secara internal, kami berkomitmen untuk kemajuan yang lebih
baik dari kemampuan manufaktur dan R&D kami. Dalam hal ini, kami
telah memperoleh beberapa sertifikasi industri yang dikeluarkan oleh

lembaga nasional dan juga oleh organisasi regional dan isi@nah



32

untuk standardisasi, termasuk Green Proper dan SNI (Indonesia), SIRIM
(regional) dan ISO (internasional). Pada 2018, setelah bertugas pasar
Indonesia selama lebih dari dua dekade, kami terus dapat
mempertahankan pertumbuhan yang stabil dan berk@mitmtuk terus
membangun prestasi kami. Pertumbuhan Arwana selama bettdtum
dapat dikaitkan dengan hasrat kami untuk inovasi, dan fleksibilitas dalam
mengadopsi teknologi terbaru, termasuk metode ilmiah dan tekb&u

yang berkontribusi pada petagan lingkungan, atau juga disebut sebagai
'teknologi hijau’.

Arwana adalah perusahaan yang sadar lingkungan yang telah
dianugerahi Penghargaan Industri Hijau dari Kementerian Perindustrian
Indonesia selama tujuh tahun bertwwiut dari 2011 hingga 201
Arwana juga merupakan perusahaan pertama di Indonesia yang
memperoleh sertifikasi 1SO 14001 untuk sistem manajemen
lingkungannya. Pabrik kami secara khusus dibangun dan operasi kami
memprioritaskan keberlanjutan karena kami berkomitmen untuk
menciptakamilai bagi para pemangku kepentingan kami.

. PT. Asahimas Flat Glass, tbk

Asahi Glass Co. Ltd.. produsen kaca terkemuka di dunia
didirikan oleh Toshiya lwasaki dan bertekad untuk mengambil tantangan
dalam produksi kaca lembaran dalam negeri pada tahun-at®00

Pencarian dimulai untuk situs pabrik baru dapat menawarkan transportasi
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air yang nyaman dan ruang untuk berkembang. Pada akhirnya,
Amagasaki, Hyogo, terpilih sebagai lokasi untuk pabrik baru. Tanah yang
diperoleh pada Agustus 1907 menjadi situs PaArntagasaki, tempat
Asahi Glass Born.

Asahi Glass Co. Ltd. produsen kaca terkemuka di dunia
didirikan oleh Toshiya lwasaki dan bertekad untuk mengambil tantangan
dalam produksi kaca lembaran dalam negeri pada tahun-at©00
Pencarian dimulai untuk situs pdbbaru dapat menawarkan transportasi
air yang nyaman dan ruang untuk berkembang. Pada akhirnya,
Amagasaki, Hyogo, terpilih sebagai lokasi untuk pabrik baru. Tanah yang
diperoleh pada Agustus 1907 menjadi situs Pabrik Amagasaki, tempat
Asahi Glass Born.

Asahimas memulai pembuatan gelasnya pada bulan April 1973,
dari kaca bening sederhana yang diproduksi menggunakan Proses
Foucault tradisional. Oleh karena itu, lini produknya dengan cepat
didiversifikasi untuk memasukkan prodpkoduk baru dan inovatif
sepeti Kaca Spesialisasi, Kaca Keselamatan Sejarah, Kaca Reflektif dan
Cermin. Pada tahun 1975 Perusahaan pertama kali memulai
pembangunan pabrik Kaca Keselamatan dan segera memulai produksi
komersial menggunakan Proses Tempering pada tahun 1976. Pada tahun
yang sama, Asahimas juga membangun Tungkt? kentuk Kaca

Lembaran di Jakarta dan memulai produksi komersialnya pada tahun
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1977. Pada 1981, Asahimas memperkenalkan teknologi Float Glass di
Furnace ke8 yang baru di Jakarta, yang merupakan 1st Float Lin& mili
Perusahaan. Sementara itu, Asahimas menutup Tungk® ke
menggunakan Proses Foucault pada tahun 1983. Pada tahun 1985
Asahimas juga mulai membangun Tungkedk@nd Float Line) di pabrik
Surabaya, yang kemudian akan memulai produksi komersial pada tahun
1987. Perusahaan kemudian membangun Tungiu(dalur Float ke3)
dan Tungku ke (Jalur Float ket) pada tahun 1990 dan 1996, yang
memulai operasi komersialnya masimgsing pada tahun 1993 dan
1997. Bekas Tungku terletak di Jakarta, sedangkan yang itedikh
Surabaya

1985 juga merupakan tahun yang penting bagi Safety Glass
setelah pengenalan proses laminasi Safety Glass baru. Sebagai tindakan
lanjutan untuk teknologi baru ini, Asahimas kemudian memulai
konstruksi lini produksi Kaca Laminated baru padauta 1994, yang
merupakan tahun yang sama dengan penutupan Tungku 1 menggunakan
Proses Foucault. Dan selama 1997, Asahimas memulai fase pertama
dalam pengembangan pabrik Kaca Keselamatan di Bukit Indah Industrial
Park, Cikampek, Jawa Barat, yang kemudianmodai produksi
komersialnya pada tahun 1999.

Saat ini, Asahimas meningkatkan kapasitas produksi terpasang

agregat 630.000 ton untuk Kaca Lembaran, 5.800.000 meter persegi



35

untuk Kaca Pengaman dan 2.400.000 meter persegi untuk kaca. Sejumlah
besar kapasitashunan ini menempatkan Asahimas tidak hanya sebagai
produsen kaca terbesar di Indonesia tetapi juga di Asia Tenggara.

. PT. Surya Toto Indonesia

Didirikan pada tahun 1917 oleh Kazuchika Okura, TOTO
adalah produsen toilet terbesar di dunia. Didorong olehasgat
kesempurnaan Jepang, perusahaan ini tidak hanya memelopori
pengembangan saniter modern, tetapi juga mengubah cara kita
mengalami kamar mandi. Selama bertatalun, komitmennya yang tak
tertandingi terhadap kualitas dan inovasi telah membuat pesrsafia
memiliki reputasi sebagai merek tren dan dapat dipercaya untuk rumah
pribadi dan perusahaan komersial.

Pabrik luar negeri pertama TOTO didirikan di Indonesia pada
tahun 1977 di bawah PT. Surya Toto Indonesia. Sekarang menjadi salah
satu fasilitas maufaktur sanitasi terbesar di dunia dengan delapan kiln
canggih dan jalur otomatis penuh. Untuk menyoroti komitmen
perusahaan terhadap lingkungan, papakrik kami memiliki sertifikasi
ISO 14001 untuk sistem manajemen yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan .

Fasilitas ini mendaur ulang persediaan airnya sendiri dan
menggunakan Liquefied Natural Gas (LNG) untuk menyalakan kilnnya,

secara efektif meminimalkan emisi gas buang.
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Adopsi teknologi canggih untuk menjadikan manufaktur
berskala besar sebagaiaktik yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan sekali lagi menyoraoti filosofi perusahaan dalam menjadikan
rumah dan dunia sebagai tempat yang lebih baik

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian imeneliti menggunakan beberapa teknik
yang di ginakan dalam mengumpulkan ddtdam penelitian ini. Teknik yang

penulis pakai dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi

Observasi yang penulis lakukan dalam melakukan penelitian ini adalah
dengan menggunakan data yaetph tersedia di Bursa Efek Indonesia
(BEI) untuk selanjutnyamembandingkan data laporan keuangan yang ada
di Bursa Efek Indonesia dengan data yang ada db wesmi

(www.idnfinancial.con) sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini

memangdoenaradanyadandata tersebut bendienarakurat untuk di teliti.
2. Kajian Pustaka

Penulis menggunakan referensi dari pelalitsebelumnyauntuk
mengkaji dan mendukung hasil pengujian yang telah penguiji lakukan selain
itu penulis jugamengumpulkan, mencatat dan mempelajari berbagai

sumber jurnal,artikel dan buku di perpustakaan untuk digunakan dalam
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melakukan peneitian ini urtumenyusun teori, sehingga data yang

diperoleh semakin benar dan akurat.
F. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel adalah segala hal yang dijadikdnjek atau bahan untuk di teliti
dan di pelajardalammelakukan suatpenelitian Terkhusus dlam penetian ini

penulis menggunakan variabel antiaia sebagaberikut :

1. Variabel terikat dependent variab)eadalah variabel yandapatdipengaruhi
oleh variabel lain(variabel bebas)dan dalam penelitian kali iniariabel

terikatyang penulis gunakahalam penelitian ini adalah harga saham (Y).

2. Variabel Bebas I(dependent Variab)e adalah variabel yangdapat
mempengaruhi nilai dari variabel terikat bakemberikan efek negatif
maupurefekpositif terhadap variabel terikdintuk variabel bebaéX) dalam
penelitian ini sendiri penulis menggunakan rasio kd&stal Assets
Turnover,dan Debt to Equity RatigDER) untuk di uji dengan variabel terikat
(Y).

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara digngakan
untuk memperoleh suatu informasi data yang valid di mana suatu informasi
tersebut di dapat melalui proses pengolahan data dan kemudian dilanjutkan

dengan analisis hasil pengolahan data agar dapat di peroleh hasil penelitian.
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Dalam melakukan pengén ini untuk teknik analisis data yang penulis
gunakan dalam melakukan penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis
regresi, dimana analisis ini dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh antara
satu atau lebih variabel bebas (independen) (X) kengudian diuji terhadap
satu variabel terikat (dependen)(Y).

1. Analisis Deskriptif
Menurut (Priyanto, 2017, p. 51)Analisis deskriptif digunakan untuk
penggambaran tentang data statistic sepenti max, mean, sum, standar deviasi,

variance, rangedan lainlain.

2. Uji Asumsi Klasik
Masih menurut(Priyanto, 2017, p. 107A)ji asumsi klasik digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya normalitas residual, multikolinearitas, autokorelasi dan
heteroskedastis pada model regresi. Model regresi linier dapat disebut sebagai
model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa aklasi&i yaitu data
residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas, autokorelasi,

heteroskedastisitas.

a) Uji Normalitas
Uji normalitas residual digunakan menguji apakah nilai residual yang
dihasilkan dari regresi terdistribusi normal atau tiddlodel regresi yang

baik adalah memiliki nilai residual yang terdistibusi secara normal.
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Pengujian normalitas pada penelitian ini dengan menggunakan uji one

sampekKolmogorovSmirnov(Priyanto, 2017, p. 109)

i. Jika nilaisig > 0,05 maka data berdistribusi normal.
ii. Jika nilai sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam model
ditemukan adanya kolerasi sempurna atau mendekati sempurna antara
variabel bebasnya. Metode yang digunakan untuk mendekteksi ada atau
tidaknya gejala multikolinearitas umumnya adalah dengan melénanilai
variance inflation factor(VIF) dan tolerance. Apabila nilavariance
inflation factor (VIF) kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1 maka

dinyatakan tidak terjadi multikoliniearitdBriyanto, 2017, p. 120)

Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang
disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian menggunakandwibin-

watsontest(Priyanto, 2017, p. 123)

Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi dalam
model regresi dan tidak ada variabel independen. Hipotesis yang akan diuji

adalah:HO : tidak ada autokorelasi (r = 0)
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H1 ada autokorelasi (r 1)

Gambar I11.2

Sketsa Batasan TeorDurbin-Watson

Tidak tahu Tidak tahu

Korelasi positif Tidak ada korelasi Korelasi negatif

0 d du 4-du 4l 4

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :

i. DU < DW < 4DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi.
ii. DW < DL atau DW > 4DL maka Ho ditolak, artinya tidak terjadi
autokorelasi.
iii. DU < DW <DU atau 4DU < DW < 4DL, artinya tidak ada kepastia
atau kesimpulan yang pasti.
d) Uji Heteroskedastisitas
Menurut pemapatan yang dilakukan ol@Priyanto, 2017, p.

Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua
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pengamatan di dalam model regresi. Pada regresi yangdtaikusnya tidak
terjadi heterokedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini

dengan menggunakan uji glejser.
Persamaan regresi Uji Glejser adalah sebagai berikut:
Y =a+blX1l+b2X2 +el
lel] =a+ b1X1 + b2X2 +e 2

Jika U sebesar 5% makkoefisien beta dalam persamaan tersebut adalah

signifikan.

. Uji Ketepatan Model

Uji ketepatan modebdalah uji yangdigunakan untuk mengukur
ketepatan fungssuaturegresi sampel dalamelakukan penaksiramlai aktual.
Secara statistikuntuk kita dapat mekukanpengijian terhadagketepatandari
suatumodel dapat dilakukadengamrmenggunakan pengukuran nilai determinan,
nilai statistik uji F, dan nilai statistik uji tHasil dari grhitungan statistiklapat
disebut signifikan secara statistik jika nitaisil dari pengjianstatistiknya berada
dalam daerah kritis (daerah di mana Hitolak). Sebaliknydasil perhitungan
statistik dapat disebut tidak signifikan apabildasil nilai statistiknya berada

didalam daerakhritis dimana Ho diterima.
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Menurut (Sujarweni, 2015, p. 229alam bukunya yang Gadul

Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi mengatakan bahwa:

AUj I T adal ah suatu wuji yang menunj ukkan

i ndependen secara individual dalam mener

Jika nilai signifikan < 0.05, maka variabeidependen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria uji T men(@ufarweni, 2015, p.

229)adalah:

1) Jika T hitung > T tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2) Jika T hitung < T tabel, maka Hbterima dan Ha ditolak.

Kriteria uji T juga bisa dilihat dari nilai signifikansi, yaitu:

1) Jika nilai signifikan < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2) Jika nilai signifikan > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

4. Regresi Linier Berganda
Analisaregresi berganda dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh
mana suatu variabel independen berpengaruh pada variabel dependen yaitu
pertumbuhan labagfowth). Variabel independen dalam penelitian ini adalah
current ratio (X1) dantotal asset turnove(X2), sedangkan variabel dependen
adalah pertumbuhan modgr¢wth) (Y) sehingga persamaan regresi bergandanya

adalah:



9 A Ap8pAc8c

Keterangan:

a = Konstanta

Y = Pertumbuhan Labaifowth)
X1 = Likuiditas (current ratio

X2 = Aktivitas (total asseturnovel)

bl,b2 = Koefisien regresi

e = Error atau variabel penggangu
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian

Seperti yang sudah penulis paparkan sebelumnya penulis melakukan
penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh antara variabel
independent (X) yaitu : Rasio kaxtal Asset TurnovdiTATO), danDebt to

Equity Ratio(DER) terhadap variabel dependent (Y) yaitu : Harga saham.

Dalam melakukan penelitian penulis menggungkaposive sampling
sampel perusahaan yang bergerak di bidang keramik porselen dan kaca yang

teah terdaftar di dalam Bursa Efek IndongBi&l).

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang dimana data tersebut berupa data laporan keuangan
tahunan yang di dapat dari website resmi yang menyediakan laporan keuangan
dari perusahaan yang sudah té&atadalam Bursa Efek Indonesia yaitu

http://www.idnfinance.comdan yang penulis jadikan sampel untuk melakukan

penilitian ini adalah data laporan keuangan dengan periode tahunan dari tahun

2009 sampai tahun 2018.

Populasi perusahaan yang ada di dalam penelitian ini khususnya sektor

keramik porselen dan kaca ada cukup banyak tetapi penulis hanya

44
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menggunakan 3 perusahaan saja yang kemudian di ambil data laporan
keuangan dari perusahaan tersebut dan kemudian dinaaltkek penelitian

dan kemudian di olah dengan menggunakan metode yang sudah penulis
tentukan untuk mendaptakan data dan hasil yang di perlukan berdasarkan
laporan keuangan dari perusahaan yang telah terdaftar dalam Bursa Efek

Indonesia (BEI).

Dari 3 pergahaan yang penulis tentukan berdasarkan metode purposive
sample dengan periode dari 268318 penulis mendaptkan data sebanyak 34

sample dari 3 perusahaan tersebut dan dalam periode 9 tahun.

Berikut adalah hasil data yang penulis dapatkan dari laporamgen

perusahaan dan kemudian di olah oleh penulis :

1. Rasio Kas

Dalam meakukan penelitian ini penulis menggunakan variabel X1
adalah rasio kas. Sesuai dengan pemaparan penulis sebelumnya bahwa
rasio kas berfungsi untuk menunjukkan kemampuan perusahaan
sesugguhnya dalam membayar kewajiban jangka pendeknya yang
dimana angka hutang lancar semakin mendekati kas maka semakin sehat
pula keuangan perusahaan tersebut.

Rasio kas ini dapat di hitung dengan cara membagi antara kas dan

setara kas dengan hutang langang dimana data Informasi yang
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digunakan untuk menghitung rasio kas ini dapat di temukan di bagian aset
dan hutang dari data periode yang sudah di tentukan. Berikut hasil

pengolahan data yang sudah penulis dapatkan :

Tabel IV. 1

Data Rasio Kas Tahun 209-2018
NO | TAHUN | ARNA | AMFG | TOTO
1 2009 | 0,0092| 3,3444 | 0,0027
2 2010 | 0,1304| 3,9395 | 0,0331
3 2011 | 0,0391| 1,9452 | 0,0201
4 2012 | 0,1622| 1,3754 | 0,1179
5 2013 | 0,1031| 1,8179 | 0,0567
6 2014 | 0,1511| 2,7809 | 0,0543
7 2015 | 0,0102| 1,9437 | 0,0053
8 2016 | 0,0066| 0,3625 | 0,0183
9 2017 | 0,1308| 0,0347 | 3,7663
10 2018 | 0,4045| 0,1706 | 2,3714
TOTAL 1,1472 | 17,7149 | 6,4462
MAX 0,4045| 3,9395 | 3,7663
MIN 0,0066| 0,0347 | 0,0027
AVERAGE | 0,1147| 1,7715 | 0,6446

Sumber : diolah oleh penulis

Berdasarkan tabeliatas dapat di lihat nilai rasio kas terendah ada
diperusahaan dengan kode perusahaan TOTO yang mempunyai angka
0,0027 di tahun 2009 sedangkan angka rasio kas tertinggi ada di
perusahaan dengan kode AMFG yaitu 3,9395 ditahun 2010 dengan rata

rata rasio ks pada semua perusahaan di periode-20@9 adalah:

1 TOTO =0,6446

1 AMFG =1,7715
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1 ARNA=0,1147

2. Total Asset Turnovef(TATO)

TATO yang berfungsi untuk mengukur perputaran aktiva ini dapat
di lakukan perhitungan dengam menggunakan pembagian antara
penjualan bersih ales) dengan total aktiva,dan informasi yang di
perlukan untuk menghitung TATO dapat di temukan di dalam laporan
neraca perusahaan. Berikut hasil perhitungan yang penulis sudah

dapatkan :

Tabel IV. 2
Data TATO Tahun 2010-2017

NO | TAHUN | ARNA | AMFG | TOTO
1 2009 | 0,8680 | 0,9699| 0,9698
2 2010 | 0,9508 | 1,0225| 1,0274
3 2011 | 1,1097 | 0,9649| 1,0018
4 2012 | 1,1881 | 0,9172| 1,0355
5 2013 | 1,2488 | 0,9088| 0,9800
6 2014 | 1,2776 | 0,9372| 0,9958
7 2015 | 0,9030 | 0,8585| 0,9341
8 2016 | 0,9798 | 0,6765| 0,8015
9 2017 | 1,0822 | 0,6200| 0,7684
10 2018 | 1,1927 | 0,5269| 0,7691
TOTAL 10,8005| 8,4023| 9,2833
MAX 1,2776 | 1,0225| 1,0355
MIN 0,8680 | 0,5269 | 0,7684
AVERAGE 1,0801 | 0,8402| 0,9283

Sumber : diolah oleh penulis
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Dari data di atas dapat di ketahui bahwa nilai TATO tertinggi ada

di perusahaan berkode ARNA vyaitu di angka :

o ARNA=1,0801
o AMFG =0,8402
o TOTO =0,9283

3. Debt to Equity RatidDER)

Debt to equity ratio menjadi variabel-Be(X3) dalam melakukan
penelitian ini. DER berfungsi untuk membandingkan antara hutang
dengan ekuitas yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang dimana rasio ini
paling banyak mendapat perhatian dari para investor yang akan
menanamkan modal pada suatu persahaan. Semakin besarldeigk
maka perusahaan tersebut sedang bermasalah dengan likuiditas

perusahaannya.

DER dapat di hitung dengan cara membagi antara total hutang
dengan ekuitas yang datanya di dapat dari laporan keuangan suatu
perusahaan. Berikut penulis paparkan hasil peigol data dari laporan

keuangan yang penulis dapat :



Tabel IV.3

Data DER tahun 20092018

NO TAHUN | ARNA | AMFG | TOTO
1 2009 1,3849| 0,2897 | 0,9121
2 2010 1,1208| 0,2874 | 0,7300
3 2011 0,7209| 0,2542 | 0,7613
4 2012 0,5498| 0,2679 | 0,7153
5 2013 0,4772| 0,2821 | 0,6861
6 2014 0,3846| 0,2304 | 0,8318
7 2015 0,5991| 0,2596 | 0,6356
8 2016 0,6277| 0,5294 | 0,6940
9 2017 0,5556| 0,7661 | 0,6687
10 2018 0,5073| 1,3446 | 0,5015
TOTAL 6,9281| 4,5115| 7,1365
MAX 1,3849| 1,3446| 0,9121
MIN 0,3846| 0,2304| 0,5015
AVERAGE 0,6928| 0,4512| 0,7136

Sumber : diolah oleh penulis
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Dari data diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa angka DER
tertinggi ada padperusahaan berkode ARNA di angka 1,3849 pada
tahun dan terendah ada di tahun 2014 dari perusahaan AMFG dan rata

rata DER pada setiap perusahaan adalah sebagai berikut :

0o ARNA =0,6928
o AMFG =0,4512

o TOTO=0,7136
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4. Harga Saham
Variabel terakhir yang bertindak sebagai dependen (Y) yaitu harga
saham. Harga saham ini juga salah satu penentu suatu keberhasilan dari
suatu perusahaan semakin tinggi harga saham yang di dapat maka
semakin tinggi pula kesejahteraan di salam suau pexasdarsebut.
Data dari harga saham ini bisa di dapatkan dari situs yang berbeda
dari penulis bisa mendapatkan laporan keuangan. Penulis menggunakan

websitehttp://www.investing.com Data harga saham dapat di anclaiti

harga saham penutupan di bulan desember pada setiap tahun.Berikut data
saham yang penulis dapatkan berdasarkan webstie tersebut :

Tabel IV.4
Data harga saham tahun 2002018

NO | TAHUN | ARNA | AMFG TOTO
1 2009 37 1.850 42
2 2010 72 5.800 194
3 2011 91 6.550 249
4 2012 408 8300 332
5 2013 820 7.000 384
6 2014 870 8.050 396
7 2015 500 6.550 695
8 2016 520 6.700 498
9 2017 342 6.025 408
10 2018 420 3.690 348

TOTAL 4.080 60.515 3.546
MAX 870 8.300 695
MIN 37 1.850 42

AVERAGE 408 6.052 355

Sumber : httplwww.investing.com


http://www.investing.com/
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Berdasarkan hasil yang penulis dapatkan di atas dapat di simpulkan
bahwa nilai saham tertinggi ada pada kode perusahan AMFG di angka
8.300 pada tahun 2012, kemudian untuk harga saham terendah ada
perusahaan berkode ARNA di angka &g tahun 2009, dan ratata
harga saham perperusahaan adalah sebagai berikut:

0 ARNA =408

o AMFG =6.052

o TOTO =35

B. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah analisa yang berfungsi untuk menunjukkan

gambaran secara umum yang memaparkan tekéaagter dari suatu data yang

bisa di lihat melalui nilai mean, standar deviasi, varian, maksimum. Dalam

penei

tian ini penulis akan menganalisis varialzlabel yang sudah di

tentukan yaitu : Rasio kas (X1), Total assets Turnover (TATO) (X2), dan Debt

to Equity Ratio (X3) terhadap harga saham (Y) . Berikut adalah hasil statistik

deskriptif yang sudah penulis dapatkan.
Tabel IV.5
Hasil Uji DescriptiveStatistics

Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
cr a0 0066 3,9395 761680 1,0510111
tato a0 5269 1,2776 949550 714317
der a0 2304 1,3849 19180 2976BES
hs a0 37,00 | 830000 | 22713667 293347143

Valid M (listwise) 30

Sumber : SPSS 23
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Dari data diatas dapat di ketahui bahwa jumlah data yang pambi
dalam melakukan penelitian ini adalah 30 yang dimana data tersebutberasal dari
3 perusahaan yang di jadikan objek penelitian dalam periode 10 tahun (2009
2018). Dari data di atas juga dapat di ketahui bahwa setiap mempunyai hasil
statistik yang berlbeda.

Berdasar data di atas dapat di ketahui untuk nilai maksimum dari
variabel rasio kas (X1) adalah sebesar 3,9395 sedangkan nilai minimumnya
adalah 0,0066 kemudian rata rata nilai rasio kas dari objek penelitian dalam
periode 10 tahun terakhir 0,780 dengan standar deviasi sebesar 1,0510111.

Selanjutnya untuk variabel kedua (X2) yaitu Total Assets Turnover
(TATO) berdasarkan data di atas dapat di ketahui bahwa nilai maksimum dari
variabel ini sebesar 1,2776 sedangkan nilai minimum dari variabatiahah
sebesar 0,5269, kemudian variabel ini mempunyai rata rata bernilai sebesar
0,949550 yang mempunyai standar deviasi sebesar 0,1714317.

Kemudian untuk variabel independent ketiga yaitu Debt to Equity Ratio
(DER) mengarah pada hasil data di atas ddp#&etahui bahwa dari semua
angka DER yang ada nilai maksimumnya sebesar 1,3849 sedangkan untuk nilai
minimumnya sebesar 0,2304 dan mempunyai-natta nilai DER sebesar
0,619190, variabel ini juga mempunyai standar deviasi sebesar 0,2976865

Untuk varialel dependentnya sendiri yaitu harga saham (Y) mempunyai

nilai paling besar di angka 8.300 dan nilai minimum sebesar 37 kemudian nilai
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ratarata dari variabel ini adalah sebesar 2271,3667 dan standar deviasinya
sendiri adalah sebesar 2933,47143.
. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik berguna untuk mengetahui apakah ada atau tidak
normalitas residual, multikoloniearitas, autokorerasi, dan heteroskedastisitas
pada penelitian yang penulis lakukan.

Model regresi linear dapat dikatakan baik jika telah memenuhi
bekerapa asumsi klasik yaitudistribusi data residual normal, tidak terdapat
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.

a. Uji Multikoloniearitas

Menurut penuturan Imam Ghozali (2018,107) uji multikolonieritas
bertujuan untuk mengugipakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebasr{dependent Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi antara variabel. Berikut hasil dari pengujian uji multikoloniearitas yang
telah penulis dapatkan :

Tabel 1V.6

Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF

(Constant) 13187.921 27498.096 4714 000
cr 803.136 425870 324 2121 044 597 1.675
tato -§131.488 21491.448 -634 -4.167 000 847 1.180
der -4754.049 1588111 -.482 -2.894 006 535 1.869

a. Dependent Variahle: hs
Sumber : SPSS 23
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari
masingmasing variabel tidak ada yang kurang dari angka 0,10 dan nilai VIF
(Variance Inflation Factor dari masing masing vatbel juga tidak ada yang
melebihi angka 10 maka berdasarkan penuturan Imam Ghozali (2018,107)
dapat disimpulkan bahwa variabel yang penulis gunakan dalam penelitian ini
tidak mengalami multikoloniearitas antar variabel independen.

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi menurut Imam Ghozali (2018,111) menyampaikan
bahwa uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada
korelasi antara kesalaha pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periodd t(Sebelumnya). Jika terjadorelasi, maka
akan dinamakan ada problem autokorelasi. Metode yang di gunakan penulis
dalam melakukan uji ini menggunakanDjirbin-Watson testlan hipotesa
yang akan di uji adalah :

HO : tidak ada autokorelasi (r = 0).

H1 ada autokorelasi (r 1).
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DU < DW < 4DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi.

DW < DL atau DW > 4DL maka Ho ditolak, artinya tidak terjadi

autokorelasi.

DL < DW <DU atau 4DU < DW < 4DL, artinya tidak ada kepastian atau

kesimpulan yang pasti.

Sedangkan berikut adalah data hasil pengolahan data untuk uji

autokorelasi yang sudah penulisu&kn :

Tabel IV.7
Hasil uji autokorelasi

Model Summary®

Change Statistics
Adjusted R Std. Errar of R Square Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Change | FChange | dft df2 | Sig.F Change |  Watson
1 799° 639 597 | 1862.24690 639 | 15320 3 f 000 Ag7

a. Predictors: (Constant), der, tato, cr

h. DependentVariahle: hs

Sumber : SPSS 23
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Berdasarkan teori penentuan hasil uji autokorelasi diatas maka
dapat di simpulkan data yang sudah penulis olah tersebut adalah Ho ditolak
dan tidak terjadi auto korelasi karena nilai BMitu 0,487 lebih kecil dari
nilai DL yang berdasarkan tabel Durbin Watson dengan jumlah n=30 dan
jumlah variabel 3 (K=3) adalah sebesar 1,214.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Imam Ghozali (2018:137) dapat di ketahui bahwa uji ini
berfungsi untuk menguji pakah dalam model regresi terjadi ketidak
samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamta yang lain. Jika
variance dari satu pengamtan ke pengamatan lain tetap maka di sebut
Homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang

Homoskedastisitagtau tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Gambar IV.2

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: hs

Regression Studentized Residual
0

T T T T T
2 El 0 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Sumber : spss23
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Berdasrkan data grafik scatterplots di atas yang menunjukkan
penyebaran data secara acak dan tersebar dengan baik, baik di atas maupun
di bawahangka O pada sumbu Y, tidak membuat suatu pola yang teratur
juga tidak mengalami penumpukan disatu titik. Maka dapat di simpulkan

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
ini, variabel pengganggu terdistribusi secara normal atau tidak. Model
regresi yang adalah dimana variabel pengganggu itu terdistribusi secara
normal yang dimana dalam grafik data yang di gambarkan mengikuti garis
diagonalnya.

Berikut hasil pengolahan datintuk uji normalitas ini :

Gambar IV.3
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: hs

1.0

0.8

o

@
1
o

Expected Cum Prob
T

0.29 o

0.0 T T T T
0o 02 04 [ 0s 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : SPSS 23
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Berdasarkan grafik diatas dapat di lihat bahwa gambar penyebaran
data mengikuti garis diagonal dalam grafik maka dapat di simpulkan bahwa
variabel pengganggu tersebut terdistribusi secara normal, dan untuk
memperkuat hasil dari grafik di atas. penulis menggunakan uji kolmogorov
smirnov untuk memperkuar hasil di atas .Berikut adalah hasil pengolahan

data untuk memperkuat hasil diagram di atas :

Gambar IV.4
Hasil Uji Kolmogorov -Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

] 30
Mormal Parameters®® Mean ,000ooon
Std. Deviation 1763,284832

Most Extrermne Differences  Absolute 01
Fositive 084

Megative =10

Test Statistic a0
Asymp. Sig. (2-tailed) ,2[]0°'d

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber data : spss23

Dari hasil uji KolmogorovSmirnov di atas dapt di lihat nilai
Assymp.sig (2ailed) sebesar 0.200 yagn di mana lebih besar dari 0,05 yagn

berarti variabel residual tersebut memang ba&rdistribusi secara normal.
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Dalam hal ini peneliti akan memaparkan tentang hasil pengujian

hipotesis yang telah di tentukan dengan melalui tiga tahap yaitu : uji parsial

(T), uji simultan (F) dan uji koefisien determinasfYR

1. Uji Parsial (T)

Uji T atau uji regresi secara parsial yang bertujuan untuk mencari

tahu apakah masiagasing variabel independen memiliki pengaruh secara

parsial terhadap variabel dependBalam melakukan penilaian terhadap

variabel - variabel tersebut terdap beberapa kriteria untuk menilainya

yaitu :

a. Apabila nilai Sig. menunjukkan < 0,05 maka variabel independen (X)

disebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).

b. Sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan variabel

independent (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

Berikut hasil pengolahan data untuk uji T ini :
Tabel IV.8
Hasil Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collineal'it\,-' Statistics
Model =] Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 13197.921 2799.096 4715 .ooao
cr 903.136 425870 324 2121 044 597 1.675
tato -9131.488 2191.448 -.534 -4 167 .ooao 847 1.180
der -4754.049 1588.111 -.482 -2.994 006 535 1.869

a. Dependentvariable: hs

Sumber : SPSS 23
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Berdasarkan hasil uji di atas dapat di simpulkan bahwa :

1. Pengaruhcash ratio(cr) terhadap harga saham

Menurut hasil uji T terhadap variabel tersebut mempunyai angka
sig. sebesar 0,044 dan mengacu pada kriteria yang sebelumnya penulis
sebutkan dapat dirspulkan bahwa variabel cash ratio ini berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Y) harga saham karena nilainya
lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian hipotesis yang telah penulis

paparkan sebelumnya (H1) diterima.

2. PengaruhTotal AsseflTurnover (TATO) terhadap harga saham

Berdasarkan hasil uji T terhadap variabel kedua yaitu TATO
yang memiliki hasil sig. sebesar 0.000 yang di mana angka tersebut
lebih kecil dari 0.05 yang di mana sudah di sebutkan dalam kriteria
penilaian maka dapat diimpulkan bahwa variabel ini berpengaruh
signifikan terhadap harga saham, maka dari itu hipotesis yang penulis

ajukan (H2) di terima.

3. PengaruhDebt to Equity RatiqDER) terhadap harga saham
Mengacu pada hasil uji T terhadap variabel DER yaitu
mempunyai rlai sig. sebesar 0.006 dan sesuai dengan kriteria yang
kedua yaitu nilai sig. di bawah 0.005 variabel bebas berpengaruh

trerhadap variabel terikat maka dapat di simpulkan bahwa DER
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berpengaruh terhadap harga saham oleh karena hal tersebut hipotesis

yang téah penulis ajukan (H3) di terima.

2. Uji Simultan (F)

uji ini biasa di gunakan untuk mengetahui bahwa apakah ada
pengaruh signifikan antara variabel independen (X) secara bessenaa
atau simultan terhadapa variabel dependdly). dalam melakukan
penilaian hasil uji F ini dapat di lakukan dnegan du acara yaitu
membandingkan hasil uji F tabel dengan uji F hitung serta juga dapat di
lihat dari hasil signifikan hasil outputnya. Hasil uji f pada peneklitian ini
adalah sebagai berikut

Tabel IV.9
Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA®
sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 1593853337 3 | 5312844454 15.320 .ooo®
Residual 80167051.28 26 | 34B7963.511
Total 2495523850 29

a. DependentVariable: hs

h. Predictors: (Constant), der, tato, cr

Sumber : SPSS 23

Berdasarkan tabel hasil uji di atas dapat di lihat bahwa f hitung
sebesar 15.320 dan nilai sig. sebesar 0.000 dari dua data tersebut dan
melihat nilai f tabel sebesar f=3:27 = 2.96 maka dapat di simpulkan bahwa

variabel variabel yang telah penulis guaaldalam melakukan penelitian
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ini berpengaruh secara simultan karena nilai sig. yang lebih kecil dari 0.005
yaitu 0.000 dan f hitung lebih besar dari f tabael yaitei$ 2.96 sedangkan
FhitungSebesar 15.320.

3. Uji Koefisen Determinasi (R)

Uji koefisien determinasi adalah uji yang berfungsi untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model variabel bebas dalam
menjelaskan variasi variabel terikat. Untuk menilai koefisien determinasi
(R?) juga memiliki acuan dalam menilai uji tersebut. Kriteris penilaian itu
adalah Nilai koefisien determinasi yang semakin mendekati angka 1, maka
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin kuat yang berarti
variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel terikaebaliknya jika semakin
mendekati angka nol pengaruh variabel tersebut semakin lefasihdari

uji koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

Tabel IV.10

Hasil Uji Koefisien Determinasi R

Model SummanﬂJ

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Change F Change (ft if2 5ig. F Change Watsan

1 Jog 639 R97 | 1862.24650 639 15,320 3 16 000 487
a. Predictors: (Constant), der, tato, ¢r

h. Dependent Variahle: hs
Sumber : SPSS 23

Berdasarkan tabel di atas dapakeliahui bahwa nilai adjusted® R
dari hasil uji ini adalah sebesar 0,597. Hal ini dapat di jabarkan bahwa

59,7% dari harga saham dapat di jelaskan melalui variabel variabel yang
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penulis gunakan yaitu Rasio kas, TATdan DER. Sedangkan sisanya
sebesar 40,3 %ijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan oleh
penulis dalam melakukan penelitian ini.
4. Uji Regresi Linear
Untuk memperkuat dari hasil hipotesa yang sudah di lakukan oleh
penulis dalam penelitian ini penulis melanjutkan dengan melakukan uji
regresi secara parsial dan berganda.berikut pemaparan hasil yang sudah di
dapatkan oleh penulis:
1. Regresilinear Variabel Cash Ratio (X1)
Y =a+bilxl
Y = Harga Saham
X1 = cash ratio
B1 = koefisien regresi
Tabel IV.11

Hasil uji regresi variabel Cash ratio secara parsial

Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) a@3.aa0 538,835 1,826 079
cash ratio 1690,303 419,740 606 4,027 ,000 1,000 1,000

a. DependentVariable: Harga saham

Sumber : SPSS 23

dari hasil uji diatas dapat di ketahui bahwa persamaan regresinya
adalah sebagai berikut

Y = 983,880+1690.303 (CR)
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Dari persamaan di atas dapat di artikan bahwa nilai konstanta dari uiji

di atas adalah 983,880rdkoefisien variabel rasio kas (CR) sebesar

1690,303, yang berarti jika Rasio kas mengalamin kenaikan 1 satuan

maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 1690,303 %
2. Regresi linear Variabel Total Assets Turnover (X2)

Y =a+ b2x2

Y = Harga Saham

X2 =Total Assets Turnover

B2 = koefisien regresi

Tabel IV.12

Hasil uji regresi variabel TATO secara parsial

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefiicients | Coefficients Collinearity Statistics
Modal B Std. Error Beta t Sig. Taolerance WIF
1 (Constant) 8306,362 2895548 2,869 008
Total assets turnover -6355 637 3002 456 -,371 -2,117 ,043 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Harga saham

Sumber : SPSS 23

dari hasil uji diatas dapat di ketahui bahwa persamaan regresinya
adalah sebagai berikut
Y =8306,362 6355,637 (TATO)

Dari persamaan di atas dapat di artikan bahwa nilai konstanta
dari uji di atas adalah 8306,362 dan koefisien variabel Total Assets

Turnover (TATO) sebesa6355,637, yang berarti jika TATO
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mengalamin kenaikan 1 satuan maka harga saham akan mengalami
penurunan sebesar 6355,&2uan.
3. Regresi linear Variabel Debt to Equity Ratio (X3)
Y =a+ b3x3
Y = Harga Saham
X3 = Debt to Equity Ratio
B3 = koefisien regresi
Tabel IV.13

Hasil uji regresi variabel DER secara parsial

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5363,806 1089 477 48749 000
Debtto equtity -4994 491 1605 359 - 507 =311 004 1,000 1,000

a. Dependent Variahle: Harga saham

Sumber : SPSS 23

dari hasil uji diatas dapat di ketahui bahwa persamaan regresinya
adalah sebagai berikut
Y =5363,906 4994,491(DER)
Dari persamaan di atas dapat di artikan bahwa nilai konstanta dari uji
di atas adalah 5363,906 dan koefisien variabel Debt to Equity Rati
(DER) sebesar 4994,491, yang berarti jika DER mengalami kenaikan
1 satuan maka harga saham akan mengalami penurunan sebesar

4994 491satuan
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4. RegresilinearBerganda

9 A Ap8pAcg 8+d3X3+e

Keterangan:
Y = Harga Saham
X1 = Cash RatiqRasio Kas)
X2 = Total Assets TurnovéilrATO)
X3 = Debt to Equity RatigDER)
b1,b2, b3 = Koefisien regresi
e = Error atau variabel penggangu
a = Konstanta
Tabel IV. 14
Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 13197.971 2799.096 4715 .0oo
cr 903136 425870 324 211 044 597 1.675
tato -9131.488 2191.448 -534 -4.167 .0oo 247 1.180
der -4754 049 1588111 -.482 -2.994 006 535 1.869

a. Dependent Variable: hs

Sumber : SPSS 23

Dari hasil uji regresi linear berganda pada tabel 1V.8 diatas,

dapat diketahui persamaan regresinya sebagai berikut:

Y = 13197,921 903,136(CR)i 9131,489TATO) i 4754,049 (DER)
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1. Nilai konstanta dalam penelitian ini sebesar 13197,92hg
mempunyai artketika variabel independemrgsh ratio, total aset
turnoverdan debt to equity ratjobernilai nol, maka harga saham
bernilai 13197,921.

2. Koefisien variabelcash ratio (rasio kay sebesar903136 yang
mempunyai arti jikacash ratiomengalamkenaikan setiap 1¥maka
akan mengalami kenaikan harga saham sebesar 903.136 %.

3. Koefisien variabellotal Assets TurnovefTATO) sebesar
9131,488 yang mempunyai arti jikatal assets turnover
mengalamkenaikan setiap 1%maka akan mengalami penuruan
harga saham sebesf31,488%

4. Koefisien variabeDebt to Equity Ratio(DER) sebesar4754,049
yang mempunyai arti jikeotal assets turnovemengalamkenaikan
setiap 1%maka akarmengalami penuruan harga saham sebesar
4754,049%.

E. Pembahasan
1. Pengaruh Rasio kas Terhadap Harga Saham
Dari hasil uji yang telah penulis lakukan untuk mendapatkan hasil
dari hipotesa pertama (H1) apakah rasio kas berpengaruh signifikan
terhadap hargssaham sudah terjawab bahwa rasio kas berpengaruh
signifikan dengan harga saham yang di buktikan dengan nilai

signifikasinya yang lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.000.
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Penelitian ini jJuga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah
lebih dulu di lakukanleh (yoga aditya pratama,20I6gnunjukkan bahwa
secara parsiatashratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham perusahaan farmasi yang listhBEI pada periode penelitian

. PengaruhTotal assets TurnovefTATO) Terhadap Harga saham.

Dalam penelitian ini juga penulis mempunyai hipotesa kedua (H2)
yaitu TATO berpengaruh terhadap harga saham, yang dimana hipotesa
tersebut juga terjawab berdasarkna hasil pengujian yang telah penulis
lakukan dan mendapatkan nilai signifikasi sebesar 0yaf) dimana
angka tersebut lebih kecil dari 0.05 yang berarti hipotesa yang telah penulis

ajukan dapat di terima.

Dimana hal ini jugs sesuai dan sejalan dengan penelitian yang
sebelumnya sudah di lakukan oleh (Albertha W Hutapea, dkk , 2017) yang
dimanaBerdasarkan hasil pengujian yang diketahui pada penelitiannya
menyatakan bahwa TATO berpengaruh signifikan terh&tiaga Saham.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa tingginya nilai TATO menunjukkan
perusahaan menggunakan seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan

dengan baik
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3. PengaruhDebt to Equity Ratio(DER) Terhadap Harga saham.

Kemudian hipotesa selanjutnyyang penulis tentukan dalam
penelitian ini diamana variabel DER juga berpengaruh positif terhadap
harga saham juga sudah di buktikan berdasarkan hasil perhitungan yang
telah penulis olah menunjukkan hasil signifikasi sebesar 0.004 yang dimana
angka terdaut lebih kecil dari 0.05, dan hal tersebut memliki arti bahwa
hipotesa penulis diterima.Hasil ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu
yang pernah di lakukan oleh (Mira Munira,dkk , 2018). Mereka menyatakan
bahwaAnalisis pengaruh kinerja keuanggang diwakili dengan DER
terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor pulp & paper yang

tercatat di BEI selama tahun 262@16 yaitu bahwa secara parsial

4. Pengaruh rasio kas ,Total Assets TurnovelTATO), Debt to Equity
Ratio (DER) Terhadap Harga saham.

Setelah itu terakhir dari hipotesa ini penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah pengaruh seluruh variabel independen yaitu rasio kas
TATO, DER berpegaruh terhadap variabel dependen yaitu harga saham
juga sudah di temukan hasilnya yang @mna dapat di buktikan oleh uiji f
yang telah di lakukan sebelumnya bahwa variabel tersebut mempunyai
hasil nilai signifikasi 0.000 yanglimana angka terseblgbih kecil dari
0.005kemudian di perkuat lagi dengihitungyanglebih besar dari f tabel

yaitu fhitung= 15.320 sedangkamdei= 2.96



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah semua pengolahan data dan semua uji yang menggunakan
variabel harga saham sebagai variabel dependen(terikat) dan variabel rasio kas,
TATO, dan DERsebagai variabel independen(bebas) dengan menggunakan
data dari 3 perusahaan yang bergerak di bidang keramik porselen dan kaca
dalam periode 10 tahun dari 202918 sudah selesai di lakukan dan telah
dipaparkan hasilnya maka penulis dapat menarik kesimpl#le semua hasil
uji-uji tersebut bahwaebagai berikut :

1. Setelah di lakukan pengujian untuk hipotesa pertama yaitu rasio kas
berpengaruh dengan harga saham dapat di simpulkan bahwa memang
benar variabel rasio kas berpengaruh terhadap naik turunnya harga
saham hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikasi dari rasio kas
terhadap harga saham lebih kecil dari 0.05 yaitu sebesar 0.044 yang
berarti semakin besar rasio kas nya maka akan memberikan kenaikan
terhadap harga saham begitupun sebaliknya jikaaarggiokasnya
menurun, maka dapat di passtikan harga sahama ikut mengalami
penurunan.

2. Selanjutnya setelah melakukan pengujian untuk hipotesa kedua yaitu

TATO berpengaruh positif terhadap harga saham juga terjawab

70
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bahwa benar adanya bahwa TATO berpnganitfatiap harga sahma
yang bisa dilihat berdasarkan nilai signifikasi TATO yaitu 0.000
yang dimana angka tersebut lebih kecil dari 0.05 yang berarti
hipotesa kedua ini juga di terima, juga berarti setiap pemaksimalan
aktiva untuk penjualan yang membuat niléATO semakin besar
maka harga sahma juga akan mengalami kenaikan begitu pun
sebaliknya jika nilai TATO menurun harga saham pun akan ikut
menurun.

. Kemudian untuk hipotesa yang ke tiga yang di mana penulis
menyampaikan bahwa DER juga berpengaruh terhadgp Baham

juga sudah terjawab dengan melihat dari nilai signifikasi sebesar
0.006 yang juga lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa DER
memang berpengaruh positif terhadap harga saham. Sehingga
hipotesa ketiga ini juga dapat diterima bahwa kenaikan hatgars

juga bisa di pengaruhi oleh harga saham.

. Untuk hipotesa yang keempat yaitu variabel rasio kas, TATO, DER
berpengaruh terhadap harga saham juga sudah terjawab melalui hasil
dari uji f yang dimana menguji variabel tersebut secara simultan
menunjukkan hsil signifikasi sebesar 0.000 yang telah di lakukan
dengan uji f lenih kecil dari 0.05 yang berarti hipotesa ini juga di

terima. Maka seluruh variabel independen yang penulis gunakan



B. Implikasi

a.
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mempunyai pengaruh sifgnifikan terhadap variabel dependen yang

penulis gmakan yaitu harga saham.

Implikasi Teoritis

Setelah semua uji dalam penelitian ini sudah selesai di
lakukan oleh penulis daberdasarkarhasil dari ujiT uji dalam
penelitianini dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh secara simultan antas& kastotal
Assets Turnovedan Debt to Equity Ratiderhadapharga saham
pada objelperusahaan sub secta@ramik porselen dan kacgang
terdaftar di Bursa Efek Indonesi@ama halnya dengan pengaruh
simultanseacar parsial pun variabel yang penulis gunakan dalam
melakukan uji ini juga berpengaruh terhadap variabel terikat yang
penulis pilih yaitu harga saharal ini menunjukkan bahwa dari
variabel yang ada dalam penelitian ini variabel yang mempunyai
pengarh terhadap harga saham pada perusakea@mik porselen

dan kacayang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Implikasi Manajerial

Berdasarkamasil daripenelitianyang telah penulis lakukani

dapat disimpulkan bahwaaik secarasimultan(bersamaama)ataupun

parsial (individu) variabel bebas yang penulis pilih yaitu rasiokats)|
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Assets Turnover, daBebt to Equity Ratidberpengaruh positif dan
signifikan terhadapariabel terikatnya yaitbharga saham.
c. Implikasi Metodologi
Dalam melaksanakanepelitian ini penulis menggunakan
metodedata kuantitatif dan data sekundertuk mengumpulkan data
serta teknik pengumpulan data yang penuli gunakan adalah dengan
menggunakarcara purposive sampling/aitu suatu teknikatau cara
penentuanatau pengambilansampel denganmenggunakancara
menetapkaxdan menerapkagiri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan
penelitian dan kemudian hasilnya di ambil untuk di jadikan objek
penelitiansehinggahasil yang penulidarapkandalam peeglitian ini
dapat menjawabegalagpermasalahadan hipotesa yang ada dansudah
di tentukan dalampenelitian.
C. SARAN
Berdasar darhasil uji dan kesimpulan kesimpulan yangenulis
sudah dapatkan dardijelaskan sebelum ini, maka penulisemeiliki
beberapasaranyang bisa di sampailan, saran tersebut adakdiagai
berikut :
1. Bagi perusahaarnyang menjadi objek dalam penelitian ini penulis
menganjurkan bahwa lebih berhathati lagi dalam mengelola kasituk
pembayaran utang jangka pendek untuk mempertahankan nilai dari rasio

kas atau bahkan bisa meningkat untuk menaikkan harga saham.
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2. Bagi perusahaaryang menjadi objek penelitian ini juga penulis ingin
menyampaikan saran bahwa setiap perusahaan yangdiedgéam bisnis
terutama perusahaan yang menjadi objek penelitian ini harus
memaksimalkan aset untuk meningkatkan penjualan yang di man hal
tersebut akan meningkatkan harga saham yang beredar di pasaran.

3. Bagi perusahaan yang menjadi objek penelitian hagas sangata berhati
hati dalam mengelola utang jangka pendeknya yang dimana jika angka
DER semakin besar karena pengelolaan utang jangka pendeknya tidak baik
maka hal tersebut akan menurunkan harga saham yang beredar di pasaran.

4. Terakhir untukpeneliti ®lanjutnyajika ingin meneliti terhadap variabel
terikat yang samaliharapkan dapat menanttk@an sijek penelitian,
periode yang lebih banyakariabelbebasyang ditelitidi tambah atau di
ganti menambah sampel yang akan digunakan untuk diggitimenari

perusahaan yang berbeda untuk di teliti
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Data perhitungan rasio

1.

Rasio Kas

kode perusahaaftahun kas dan setara kaghutang lancar rasio kas

TOTO 2009 190,026,740,947 296,388,256,614 0.6411
2010 203,512,760,994 341,607,956,903 0.5957
2011 213,979,486,74% 444,637,070,73( 0.4812
2012 200,150,537,826 448,767,622,943 0.4460
2013 252,491,009,8371 496,494,829,421 0.5085
2014 84,043,058,194 528,814,814,904 0.1589
201§ 167,008,027,010 560,119,357,447% 0.2982
201 148,597,555,600 589,149,809,544 0.2522
20171 145,136,697,539 573,582,902,43¢ 0.2530
201§ 160,457,752,99% 453,374,610,07( 0.3539

AMFG 2009 786,499,000,000 235,167,000,00( 3.3444
2010 1,283,712,000,000 325,854,000,00( 3.9395
2011  648,021,000,000 333,132,000,00( 1.9452
2012 586,851,000,000 426,669,000,00( 1.3754
2013 861,619,000,000 473,960,000,00( 1.8179
2014 1,107,411,000,000 398,223,000,00( 2.7809
201§ 931,761,000,000 479,376,000,00( 1.9437
2014 320,827,000,000 885,086,000,00( 0.3625
2017  346,195,000,000 9,969,030,000,000 0.0347
2019 296,628,000,000 1,738,904,000,000 0.1706

ARNA 2009 2,378,093,247  258,756,099,264 0.0092
2010 40,054,250,900 307,160,677,781] 0.1304
2011 10,036,536,669 257,010,978,661 0.0391
2012 45,047,439,149  277,678,054,05¢ 0.1622
2013 32,139,868,154 311,780,561,616 0.1031
2014 47,235,005,563 312,672,702,847 0.1511
2015 5,104,533,709  498,857,920,866 0.0102
2016 3,165,484,220  476,631,150,853 0.0066
2017 59,5631,055,920 455,152,838, 36( 0.1308
201§ 192,813,271,612 476,647,908,15¢ 0.4045




. TATO

kode
perusahl Tahun| Penjualan Bersih | Total Aktiva TATO
aan
TOTO 2009 980,326,552,026 1,010,892,409,021 0.9698
2010 1,121,498,803,637 1,091,583,115,098 1.0274
2011 1,341,926,755,400 1,339,570,029,82( 1.0018
2012 1,576,763,006, 759 1,522,663,914,388 1.0355
2013 1,711,306,783,682 1,746,177,682,562{3 0.9800
2014 2,053,630,374,083 2,062,386,924,390 0.9958
2015 2,278,673,871,193 2,439,540,859,20% 0.9341
2016 2,069,017,634,710 2,581,440,938,262 0.8015
2017 2,171,861,931,164 2,826,490,815,501 0.7684
2018 2,228,260,379,884 2,897,119,790,044 0.7691
AMFG | 2009 1,912,966,000,000 1,972,397,000,000 0.9699
2010 2,426,138,000,000 2,372,657,000,000 1.0225
2011 2,596,271,000,000 2,690,595,000,000 0.9649
2012 2,857,310,000,000 3,115,421,000,000 0.9172
2013 3,216,480,000,000 3,539,393,000,000 0.9088
2014 3,672,186,000,000 3,918,391,000,000 0.9372
2015 3,665,989,000,000 4,270,275,000,000 0.8585
2016 3,724,075,000,000 5,504,890,000,000 0.6765
2017 3,885,791,000,000 6,267,816,000,000 0.6200
2018 4,443,262,000,000 8,432,632,000,000 0.5269
ARNA | 2009 714,062,398,54% 822,686,549,168 0.8680
2010 830,183,904,081 873,154,085,922 0.9508
2011 922,684,829,411 831,507,593,676 1.1097
2012 1,113,663,603,211 937,359,770,271 1.1881
2013 1,417,640,229,330 1,135,244,802,060 1.2488
2014 1,609,758,677,687 1,259,938,133,543 1.2776
2015 1,291,926,384,471 1,430,779,475,454 0.9030
2016 1,511,978,367,218 1,543,216,299,146¢ 0.9798
2017 1,732,985,361,870 1,601,346,561,573 1.0822
2018 1,971,478,070,171 1,652,905,985,730 1.1927




3. DER

kode perusahaah tahun total utang total modal DER
TOTO 2009 482,219,117,507 528,673,291,519 0.912]
2010 460,601,074,226 630,982,040,872  0.730(
2011 579,028,772,664 760,541,257,156  0.7613
2012 642,499,013,874 898,164,900,513  0.7153
2013 710,527,268,893 1,035,650,413,67% 0.686]
2014 936,489,293,896 1,125,897,630,494 0.831§
2015 947,997,940,094 1,491,542,919,106 0.6354
2016 1,057,566,418, 72 1,523,874,519,542  0.694(
2017 1,132,699,218,954 1,693,791,596,547 0.6687
2018 967,642,637,307 1,929,477,152,737 0.5014
AMFG 2009 443,085,000,00( 1,529,312,000,000  0.2897
2010 529,732,000,00( 1,842,925,000,00¢ 0.2874
2011 545,395,000,00( 2,145,200,000,00¢ 0.25472
2012 658,332,000,00( 2,457,089,000,00¢ 0.2679
2013 778,666,000,00( 2,760,727,000,00¢ 0.2821
2014 733,749,000,00( 3,184,642,000,00¢ 0.2304
2015 880,052,000,00( 3,390,223,000,00¢ 0.2596
2016 1,905,626,000,00( 3,599,264,000,00¢ 0.5294
2017 2,718,939,000,00( 3,548,877,000,00¢ 0.7661
2018 4,835,966,000,00( 3,596,666,000,00)  1.3444
ARNA 2009 474,362,167,667 342,521,285,998  1.3849
2010 458,094,139,65] 408,713,634,91  1.1204
2011 348,334,308,52( 483,173,285,156  0.7209
2012 332,551,590,871 604,808,179,406  0.5498
2013 366,754,918,531 768,489,883,529  0.4772
2014 349,995,874,987 909,942,258,556  0.3846
2015 536,050,998,39¢ 894,728,477,056  0.5991
2016 595,128,097,887 948,088,201,259  0.6271
2017 571,946,769,034 1,029,399,792,539  0.555€
2018 556,309,556,626 1,096,596,429,104 0.5073

Data hasil perhitungan spss

1. Hasil Perhitungan%

Model Summaryb

Madel

R

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

Change Statistics

R Square
Change

F Change

dft

if2

5ig.F Change

Durhin-
Watson

1

NEER

639

587

1862.24690

£39

15.320

]

000

A87

a. Predictors: (Constant), der, tato, cr

b. Dependent Variable: hs




Hasil Perhitungan Uji T

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 13197.921 2799.096 4715 .0oo
cr 903.136 425870 324 2121 044 597 1.675
tato -9131.488 2181.448 -534 -4 167 .0oo 847 1.180
der -4754.049 1688.111 -.482 -2.994 .006 534 1.869
a. DependentVariahle: hs
Hasil pehitungan uji F
ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 1583853337 3 53128444 56 15320 ooo®
Residual 90167051.28 26 J46TH63.511
Total 24095523850 29

a. Dependent Variable: hs

h. Predictors: (Constant), der, tato, cr

Hasil perhitungan uji normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

1.0

Dependent Variable: hs

0.6

Expected Cum Prob

0.2

0o

0@

0o

T T
0z 04

T
06 08
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandardiz

ed Residual
[+l 30
Mormal Parameters®® Mean 0000000

Most Extreme Differences  Absolute A01
Fositive 084
Megative =101
Test Statistic A01
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%¢

Std. Deviation 1763,254832

a. Test distribution is Maormal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound ofthe true significance.

5. Hasil uji heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

-2-

-3

Scatterplot
Dependent Variable: hs

Regression Standardized Predicted Value




6. Hasil uji descriptive statistics

Descriptive Statistics
N Range | Minimum | Maximum | Sum Mean 5td Deviation | Variance Skewness Kurtosis

Sfafistic | Stafistic | Statisic | Stafistic | Stafistic | Statistic | Std Emor Stafistic Sfafistic | Stafistic | Std Error | Stafistic | Std. Emor
o 30| 39329 | D0B6 | 30385 | 228507 | 761640 | 1918875 | 10510111 1108 | 1588 A7 2815 833
fato 0 7507 | A269 | 12776 | 284865 | 940550 | 0312990 ATnT 029 | -366 A0 A4 B33
dler 0| 11545 | 2304 ) 13840 | 1BSTET | E10100 | 0543499 2076865 088 a4 A7 10 833
hs 30| 826300 | 37.00 | 830000 | 68141.00 | 2271.3667 | 535ATA16 | 203347143 | BE05254.654 | 1.084 A7) g B33
Valid N (listwise) N0




Datalaporan keuangan
PT Asahimag-lat GlassI Thk



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS/STATEMENTS OF CHANGES IN SHAREHOLDERS ' EQUITY
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2010 DAN 2009/YEARS ENDED 3! DECEMBER 2010 AND 2009
(Dalam jutaan rupiah, kecuali dinyatakan khusus//n millions of rupiah, unless otherwise specified)

Saldo laba/Retained earnings

1 ™

ekuitas/
Modal saham/  Tambahan modal Dicadangkan/ Tidak Total
Catatan/ Share disetor/Additional Statutory dicadangkan/ shareholders’
Notes capital paid-in capital reserves Unappropriated equity
Balance as of
Saldo 31 Desember 2008 217.000 165.083 57.250 1.040.046 1.479.379 31 December 2008
Dividen kas 18 - - (17.360) (17.360) Cash dividends
Appropriation of retained
Pencadangan cadangan earnings for statutory
wajib 19 - - " 2.75¢ (2.750) - reserves
Laba bersih tahun 2009 = = = 67.293 67.293 Net profit for 2009
Balance as of
Saldo 31 Desember 2009 217.000 165.083 60.000 1.087.229 1.529.312 31 December 2009
Dividen kas 18 - - - (17.360) (17.360) Cash dividends
Appropriation of retained
Pencadangan cadangan earnings for statutory
wajib 19 - - 700 (700) - reserves
Laba bersih tahun 2010 = g = 330.973 330.973 Ner profit for 2010
217.000 165.083 60.700 1.400.142 1.842.925 2 D e

Saldo 31 Desember 2010

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tak

terpisahkan dari laporan keuangan.

of these financial statements.

PT Asahimas Flat Glass Tbk

See Notes to the Financial Statements, which form an integral part



Dalamn jutaan_Rupiah

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
tang usaha:
Pihak ketiga

Pihak berelasi
Utang pajak penghasilan
Ulang pajak lainnya
Beban akrual
Liabilitas jangka pendek lainnya

TOTAL LIABILITAS JANGKA
PENDEK
LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabilitas imbalan kerja

TOTAL LIABILITAS

LEKUITAS

Modal saham, nilai nomiral 500 Rupiah
per saham:
Modal dasar:
600.000.000 saham

Modal ditempatkan dan disetor penuh:

434, 000.000 saham
Tambahan medal disetor
Saido laba:

Dicadangkan
Tidak dicadangkan

TOTAL EKUITAS

TOTAL LIABILITAS DAN
EKUITAS

PT ASAHIMAS FLAT GLASS Thk

LAPORAN POSISI KEUANGAN (Lanjutan)/STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (Continued)
31 DESEMBER 2014 DAN 2013/3/ DECEMBER 2014 AND 2013

Catatan/ 31 Desember/3] December
Nates 2014 2013
1
219.459 228484
26.087 53016
2i¢ 15.190 35.657
21b 10.265 5991
12 101.106 93 349
13 26.13) 57463
398.238 473960
14 335511 304.706
s IO e e ADO00,
15 217.000 217.000
16 165.083 165.083
24 74.500 71.000
2.728.059 2307 644
3,I84.64% 2760727
3.918.391 3.539.393

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tak

terpisahkan dari laporan keuangan.

In miilions of Rupiah

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES

Trade payables:
Usnrelated pariies
Related parties
income tax payable
Other taxes payable
Accrired expenses
Other current liabilities

TOTAL CURRENT LIABILITIES

NON-CURRENT LIABILITY

Employee benefits obligation

TOTAL LIABILITIES

EQUITY

Share capital, par value of 500 Rupiah
per share:
Authorized capital.
600,000,000 shares
Issued and paid-up capital.
434,000,000 shares
Additional paid-in capiial
Retained earnings:
Appropriated
Unappropriated

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND
EQUITY

See Notes to the Financial Statements, which form an ntegral part

of these financial staiements.



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

LAPORAN ARUS KAS/STATEMENTS OF CASH FLOWS
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2010 DAN 2009/YEARS ENDED 31/ DECEMBER 2010 AND 2009
(Dalam jutaan rupiah, kecuali dinyatakan khusus//n millions of rupiah, unless otherwise specified)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI:

Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada pemasok

Pembayaran kas kepada karyawan

Pembayaran kas untuk imbalan kerjadan beban
pesangon

Pembayaran kas untuk aktivitas operasi lainnya
Kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi

Penerimaan bunga
Pembayaran bunga
Pembayaran pajak penghasilan
Kas bersih yang dihasilkan dari aktivitas
operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI:
Perolehan aset tetap

Hasil penjualan aset tetap
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas
investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN:
Pembayaran dividen kepada pemegang saham
Penerimaan dari pinjaman bank jangka pendek
Pembayaran pinjaman bank jangka pendek

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas
pendanaan

Pengaruh nilai tukar atas kas dan setara kas

Kenaikan (penurunan) bersih kas dan setara kas
Kas dan setara kas, awal tahun
Kas dan setara kas, akhir tahun

2010 2009
2.392.144 1.886.472
(1.440.425) (1.099.476)
(243.241) (221.398)
(37.863) (30.239)
(113.713) (111.018)
556.902 424.341
8.201 5.208

2 276)
(83.208) (87.541)
...481.895 _341.732
(87.052) (433.798)
14.054 1.794
(72.998) (432.004)
(17.360) (17.360)

- 441216

3 (441.216)
(17.360) (17.360)
_prccnBREMIR. oo 7D
186.426 (105.962)
154.676 260.638
541.102 154.676

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tak

terpisahkan dari laporan keuangan.

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES:

Cash received from customers

Cash paid to suppliers

Cash paid to employees

Cash paid for employee benefits and termination
expense

Cash paid for other operating activities
Cash provided by operating activities

Receipis of interest
Payments of interest
Payments of income tax

Net cash provided by operating activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES:
Acquisition of fixed assets

Proceeds from sale of fixed assets
Net cash used in investing activities
CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES:

Dividends paid to shareholders
Proceeds from shori-term bank loans

Repayments of short-term bank loans
Net cash used in financing activities
Effect of foreign exchange on cash and cash equivalents

Net increase (decrease) in cash and cash equivalents
Cash and cash equivalents, beginning of year
Cash and cash equivalents, end of year

See Notes to the Financial Statements, which form an integral part
of these financial statements.

PT Asahimas Flat Glass Tbk



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN/STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

31 DESEMBER. 2014 DAN 2013/3/ DECEMBER 2014 AND 2013

Dalam jutaan Rupiah
ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang usaha:
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Piutang lain-lain
Persediaan
Pajak dibayar dimuka
Pembayaran dimuka lainnya
Tanah yang dimiliki untuk dijual

TOTAL ASET LANCAR

ASET TIDAK LANCAR
Aset pajak tangguhan, bersih
Investasi pada metode ekuitas
Aset fetap, bersih

Asel tidak tancar lain-lain, bersih

TOTAL ASET TIDAK LANCAR

TOTAL ASET

Lihat Catatan atas Laporan Keuvangan yang merupakan bagian tak

Catatan/ 31 Desember/37 December

Notes 2014 2013
4 1.107.411 861.619

5

90.882 138.778
263.424 239564
6 29511 22.104
7 745048 689093
2la 12.691 4.686
8 14.761 15661
i0 - 8611
2.263.728_ 1.980.116
21g 52220 50.154
3b 1.575 1.575
10 1.530.836 1.478.147
9 70.032 29401
.. 1634663 ..1,5%9.277
3.918.391 3.539.393

terpisahkan dari laporan kevangan.

in millions of Rupiah
ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalens

Trade receivables:
Unrelated parties
Related parties

Other recefvables

Inventories

Prepaid taxes

Other prepayments

Land held for sale

TOTAL CURRENT ASSETS

NON-CURRENT ASSETS
Deferred tax assets, net
Equity-accounted investment
Fixed assets, net
Other non-current assets, nei
TOTAL NON-CURRENT
ASSETS

TOTAL ASSETS

See Notes to the Financial Statements, which form an integrai part

of these financial statements.



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Thk

LAPORAN ARUS KAS/STATEMENT OF CASH FLOWS
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2014 DAN 2013/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2014 AND 2013

Catatan/
Dalam iutaan Rupiah Nofes 2014 2013 In millions of Rupiah
CASH FLOWS FROM OPERATING
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI: ACTIVITIES:
Penerimaan kas dari pelanggan 3694472 3.127.029 Cash received from customers
Pembayaran kas kepada pemasok (2.372.919) (2.009.004) Cash paid to suppliers
Pembayaran kas uniuk kompensasi karyawan (451.008) (407.579) Cash paid for employees’ compensation
Pembayaran kas untuk aktivitas operasi lainnya (184.581) (76.434) Cash paid for other cperaiing activities
684.914 634.012
Penerimaan bunga 41.041 20.983 Interest received
Pembayaran pajak penghasilan (161.705) (103.124) Income tax paid
Kas bersih yang dihasilkan dari aktivitas
operasi 564.250 S51.87% Net cash provided by operating activities
ARUS KAS DART AKTIVITAS INVESTASI: CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES:
Perolehan aser tetap 10 (312259 (337.027) Acquisition of fixed assets
Perolehan aset tak berwujud (5.092) - Aecquisition of imangible asseis
Hasil penjualan aset tetap 828 7.813 Proceeds fron: sale of fixed assets
Hasil penjualan tanah yang dimiliki untuk dijual i0 29.110 5 Proceeds fiom saiz of land held for sale
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas
investasi - (287.413) (329.214) Net cash used in invesiing activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN: CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITY:
Pembayaran dividen kepada pemegang
saham/Kas bersih yang digunakan untuk Dividends paid to sharehoiders/Net cash used in
aktivitas pendanaan 23 (34.720) 34720y financing activity
) Effect of forelgn currency transiation on cash and
Pengaruh nilai tukar atas kas dan setara ks e 25661 cash equivalents
Kenaikan bersih kas dan setara kas 245792 2313.598 Net increase in cash and cash equivalents
Kas dan sctara kas, awal tahun 861.619 648.02) Cash and cash equivalents, beginning of year
Kas dan setara kas, akhir tahun 1.107.411 861.619 Cush and cash equivalents, end of year
Lihat Catatan atas Laporan Kevangan yang merupakan bagian tak See Notes to the Financial Statemenis, which form an integral part
terpisahkan dari laporan keuangan. of these financiai siatements.



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS/STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2014 DAN 2013/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2014 AND 2013

Saldo laba/Retained earnings Total
Modal saham/  Tambahan modal Tidak ekuitas/
Catatan/ Share disetor/ddditional Dicadangkan/ dicadangkan/ Total
Dalam jutaan Rupiah Notes capital pald-in capital Appropriated Unappropriated equily In miilions of Rupiah
Balance as of
Saldo 31 Desember 2012 217.000 165.083 67.500 2.007.506 2457.089 31 December 2012
Dividen kas 23 - - - (34.720) (34.720) Cash dividends
Appropriation of retained
Pencadangan cadangan earnings for statuiory
wajib 24 - - 3.500 {3.500) - reserves
Total pendapatan
komprehensif tahun Toial comprehensive
berjalan ks : 8 338358 338.358 incame for the year
Balance as of
Saldo 31 Desember 2013 217.000 165.082 71.000 2,307.644 2.760.727 3! December 2047
Dividen kas 23 - - - (34.720) (34.720) Casl dividenes
Appropriation of retained
Pencadangan cadangan carmings Jor statutory
wajib 24 < s 3500 (3.500) = reserves
Torzt pendapatan
komprehensif tahan Total comprehensive
serialan y 2 - 458.635 458.635 income for the year
Balance as of
Saldo 31 Desember 2014 217.000 165.083 74,500 2.728.059 2.184.642 31 December 2014
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan vang merupakan bagian tak See Notes to the Financial Statements, which form an integrai part
terpisahkan dari taporan keuangan. of these financial statements.



YEARS ENDED 3] DECEMBER 2014 AND 2013

Jalam jutaan Rupiah
Penjualan bersih
Beban pokok penjualan
LABA BRUTO
Beban penjualan
Beban umum dan administrasi
Pendapatan iainnya, bersih
LABA USAHA
Pendapatan keuangan
LABA SEBELUM PAJAK PENGITASILAN
(Beban) penghasilan pajak:
Pajak kini
Pajak tangguhan
LABA TAHUN BERJALAN
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN
TOTAL PENDAPATAN KOMPREHENSIF

TAHUN BERJALAN

Laba per saham (dalam Rupiah)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tak

terpisahkan dari laporan keuangan.

PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF/STATEMENT OF COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2014 DAN 2013/

Catatan/
Notes 2014 2013
17 3.672.186 3.216.480
18 (2.766.551) (2.488.570)
905.635 727910
19 (338.976) (208.992)
20 (43.652) {44.264)
32.631 44,721
(345.997) (298.535)
555.638 429375
3q 42,169 21.378
597.807 450,753
21d
(141.238) (117.318)
2.066 4923
{139.172) (112.395)
458.635 338.358
458.635 338.358
22 Rp 1.057 Rp 780

In wiitlions of Rupich
Net sales

Cost of sales
GROSS PROFIT
Selling expenses

General and adminisirative expenses
Miscelianeous incone, net

OPERATING PROFIT
Finance income
PROFIT BEFORE INCOME TAX
Income tax (expense) benefit:
Current
Deferred
PROFIT FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR

Earnings per share (in Rapiah)

See Notes to the Financial Statemeris, which form an inlegral part

of these financial statements.



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN/STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2016 DAN 2015/31 DECEMBER 2016 AND 2015

Catatan/ 31 Desember/31 December

Dalam jutaan Rupiah Notes 2016 2015 In millions of Rupiah
ASET ASSETS
ASET LTANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 4 320.827 931.761 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 5 358.377 353.443 Trade receivables
Piutang lainnya 6 26.888 51.485 Other receivables
Persediaan 7 957.425 861.194 Inventories
Pajak dibayar dimuka 22a 70.739 18.614 Prepaid taxes
Pembayaran dimuka lainnya 8 53.467 14.684 Other prepayments
JUMLAH ASET LANCAR 1.787.723 2.231.181 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset pajak tangguhan, neto 22h 89.264 75378 Deferred tax assets, net
Investasi dengan metode ekuitas le 1:575 1.575 Equity-accounted imvestment
Pajak yang dapat dikembalikan 22b 52.008 34407 Refundable taxes
Aset takberwujud, neto 5514 6.188 Intangible asset, net
Aset tetap, neto 10 3.520.207 1.822.896 Fixed assets, net
Aset tidak lancar lainnya 9 48.599 98.650 Other non-current assets
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 3.717.167 2.039.094 TOTAL NON-CURRENT ASSETS

JUMLAH ASET 5.504.890 4.270.275 TOTAL ASSETS




PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN/
STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2016 DAN 2015/YEARS ENDED 31 DECEMBER 2016 AND 2015

Tahun yang berakhir pada
31 Desember/

Catatan/ Year ended 31 December
Dalam jutaan Rupiah Notes 2016 2015 In millions of Rupiah
Penjualan neto 18 3.724.075 3.665.989 Net sales
Beban pokok penjualan 19 (2.939.551) (2.868.674) Cost of sales
LABA BRUTO 784.524 797.315 GROSS PROFIT
Beban laimya (1.198) (8.070) Other expense
Beban penjualan 20 (353.948) (356.675) Selling expenses
Beban umum dan administrasi 21 (53.809) (51.637) General and administrative expenses
(Kerugian) keuntungan selisih kurs, neto (26.200) 47.558 (Loss) gain foreign exchange, net
Penghasilan lainnya 1.638 201 Other income
(433.517) (368.623)
LABA USAHA 351.007 428.692 OPERATING PROFIT
Pendapatan keuangan 10.037 35571 Finance income
Biaya keuangan (12.483) - Finance cost
(Biaya) pendapatan keuangan neto (2.446) 35.571 Net finance (cost) income
LABA SEBELUM PAJAK 348.561 464.263 PROFIT BEFORE TAX
Beban pajak penghasilan: 22e Income tax expense:
Kini (96.442) (112.393) Current
Tangguhan 8.325 (10.524) Deferred
(88.117) (122.917)

LABA 260.444 341.346 PROFIT
RUGI KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE LOSS
Pengukuran kembali liabilitas Remeasurements of defined
imbalan pasti (22.244) (23.791) benefit liability
Pajak atas rugi komprehensif lain 5.561 5.948 Tax on other comprehensive loss
JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF TOTAL OTHER COMPREHENSIVE
LAIN (16.683) (17.843) LOSS
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF 243.761 323.503 INCOME

Earnings per share (in whole
Laba per saham (dalam Rupiah penuh) 23 600 786 Rupiah)
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tak See Notes to the Financial Statements, which form an integral part
terpisahkan dari laporan keuangan mi. of these financial statements.



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Thk

LAPORAN ARUS KAS/STATEMENTS OF CASH FLOWS
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2016 DAN 2015/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2016 AND 2015

Dalam jutaan Rupiah

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada pemasok

Pembayaran kas untuk kompensasi karyawan
Pembayaran kas untuk aktivitas operasi lainnya

Penerimaan bunga

Pembayaran bunga

Pembayaran pajak penghasilan
Kas neto dari aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap

Perolehan aset takberwujud

Hasil penjualan aset tetap

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas
investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari utang bank jangka panjang
Pembayaran dividen kepada pemegang saham

Kas neto dari (vang digunakan untuk) aktivitas
pendanaan

Pengaruh dari pergerakan nilai tukar atas kas
dan setara kas yang ada

PENURUNAN NETO KAS DAN
SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS, AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS, AKHIR TAHUN

Tahun yang berakhir pada
31 Desember/

Catatan/ Year ended 31 December
Notes 2016 2015
3.709.384 3.666.690
(2.499.945) (2.442.161)
(463.394) (446.251)
(294.121) (296.902)
451.924 481.376
11.175 38.429
(12423) -
(117.634) (152.968)
333.042 366.837
10 (1.603.231) (531.215)
(1.459) (989)
1.848 165
(1.602.842) (532.039)
698.672 i
(34.720) (34.720)
663.952 (34.720)
(5.086) 24272
(610.934) (175.650)
931.761 1.107 411
320.827 931.761

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tak

terpisahkan dari laporan keuangan mi.

In millions of Rupiah

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Cash received from customers

Cash paid to suppliers

Cash paid for employees’ compensation

Cash paid for other operating activities

Interest received
Interest paid
Income tax paid

Net cash from operating activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Acquisition of fixed assets

Acquisition of intangible assets

Proceeds from sale of fixed assets

Net cash used in investing activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Proceeds from long-term bank loans
Dividends paid to shareholders

Net cash from (used in) financing activities

Effect of currency exchange fluctuations on cash
and cash equivalents held

NET DECREASE IN CASH AND CASH
EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS,
BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS,
END OF YEAR

See Notes to the Financial Statements, which form an integral part
of these financial statements.



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN (Lanjutan)/STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION (Continued)
31 DESEMBER 2018 DAN 2017/3] DECEMBER 2018 AND 2017

Dalam jutaan Rupiah

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang usaha

Utang pajak lainnya

Beban akrual

Liabilitas jangka pendek lamnya

Utang bank yang jatuh tempo dalam setahun

Kontrak forward mata nang asing

JUMLAH LIABILITAS JANGKA
PENDEK

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang bank setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam setahun

Liabilitas imbalan kerja

JUMLAH LIABILITAS JANGKA
PANJANG

JUMLAH LIABILITAS
EKUITAS

Modal saham, nilai nominal Rp 500
per saham:
Modal dasar:
600.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh:
434.000.000 saham
Tambahan modal disetor
Saldo laba:
Dicadangkan
Tidak dicadangkan

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan/ 31 Desember/31 December
Notes 2018 2017
11 343,957 331.917
23c¢ 12.540 8.669
12 202.020 156.632
13 509.214 201.201
14 667.230 298.484
31 3.943 -
1.738.904 996.903
14 2.613.265 1.194.366
15 483.797 527.670
3.097.062 1.722.036
4.835.966 2.718.939
16 217.000 217.000
17 165.083 165.083
26 82.500 82.500
3.132.083 3.084.294
3.596.666 3.548.877
8.432.632 6.267.816

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tak

terpisahkan dari laporan keuangan ini.

In millions of Rupiah

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES

Trade payables

Other taxes payable

Accrued expenses

Other current liabilities

Bank loans, current maturities
Foreign currency forward contracts

TOTAL CURRENT LIABILITIES

NON-CURRENT LIABILITIES
Bank loans, net of current
maturities

Employee benefits obligation
TOTAL NON-CURRENT LIABILITIES

TOTAL LIABILITIES

EQUITY

Share capital, par value of Rp 500
per share:
Authorized capital:
600,000,000 shares
Issued and paid-up capital:
434,000,000 shares
Additional paid-in capital
Retained earnings:
Appropriated
Unappropriated
TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

See Notes to the Financial Statements, which form an integral part
of these financial statements.

(9]



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS/STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2018 AND 2017

Saldo laba/Retained earnings Jumlah
Modal saham/ Tambahan modal Tidak ekuitas/
Catatan/ Share disetor/ddditional  Dicadangkan/ dicadangkan/ Total

Dalam jutaan Rupiah Notes capital paid-in capital Appropriated Unappropriated equity In millions of Rupiah
Balance as of

Saldo 31 Desember 2016 217.000 165.083 82.500 3.134.681 3.599.264 31 December 2016
Penghasilan komprehensif - Comprehensive income -

2017 2017

Laba = < - 38.569 38.569 Profit

Other comprehensive

Rugi komprehensif lain - - - (54.236) (54.236) loss

Dividen tunai 25 - - - (34.720) (34.720) Cash dividends
Balance as of

Saldo 31 Desember 2017 217.000 165.083 82.500 3.084.294 3.548.877 31 December 2017
Penghasilan komprehensif - Comprehensive income -

2018 2018

Laba - - - 6.596 6.596 Profit

Penghasilan komprehensif Other comprehensive

lain - - - 54213 54213 income

Dividen tunat 25 - = E (13.020) (13.020) Cash dividends
Balance as of

Saldo 31 Desember 2018 200 Mo Sy 12088 350,000 31 December 2018

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tak

terpisahkan dari laporan keuangan imi.

See Notes to the Financial Statements, which form an integral part

of these financial statements.



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

LAPORAN ARUS KAS/STATEMENTS OF CASH FLOWS
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2018 AND 2017

Dalam jutaan Rupiah

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada pemasok

Pembayaran kas untuk kompensasi karyawan
Pembayaran kas untuk aktivitas operasi lainnya

Penerimaan bunga

Pembayaran bunga
Pengembalian pajak penghasilan
Pembayaran pajak penghasilan
Kas neto dari aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap

Perolehan aset tak berwujud

Hasil penjualan aset tetap

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas

investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari utang bank
Pembayaran dari utang bank

Pembayaran dividen kepada pemegang saham
Kas neto dari aktivitas pendanaan

Pengaruh dari pergerakan nilai tukar atas kas
dan setara kas yang ada

(PENURUNAN) KENAIKAN NETO KAS
DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS, AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS, AKHIR TAHUN

Tahun yang berakhir pada

31 Desember/

Catatan/ Year ended 31 December
Notes 2018 2017

4.411.404 3.882.899
(3.076.339) (2.599.273)
(767.992) (653.281)
(209.020) (288.637)

358.053 341.708

2.187 2.016
(70.604) (21.054)

- 36.905
(72.818) (60.494)

216.818 299.081
10 (1.914.669) (1.017.648)
(1.475) (850)

4.652 723

(1.911.492) (1.017.775)

2.227.712 806.764

(577.368) (119.098)

(13.020) (34.720)

1.637.324 742946

7.783 1.116

(49.567) 25.368

346.195 320827

296.628 346.195

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tak

terpisahkan dari laporan keuangan ini.

In millions of Rupiah

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES

Cash received from customers
Cash paid to suppliers
Cash paid for employees’ compensation

Cash paid for other operating activities

Interest received
Interest paid
Income tax refund
Income tax paid

Net cash from operating activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES

Acquisition of fixed assets
Acquisition of intangible assets
Proceeds from sale of fixed assets

Net cash used in investing activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES

Proceeds from bank loans
Repayments of bank loans
Dividends paid to shareholders

Net cash from financing activities

Effect of currency exchange fluctuations on cash
and cash equivalents held

NET (DECREASE) INCREASE IN CASH AND
CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS,
BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS,
END OF YEAR

See Notes to the Financial Statements, which form an integral part
of these financial statements.






